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MOTTO

“Hidup seperti mengendarai sebuah sepeda jika ingin
terus seimbang kamu harus terus bergerak”. (Albert
Einstein)



RINGKASAN

Sisca Eki Suwandi, 2016, Sistem dan Prosedur Akuntansi
Penjualan dan Penerimaan Kas Untuk Mendukung Pengendalian
Intern (Studi pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur), Dr.
Dra. Sri Mangesti Rahayu, M. Si., Dra. Maria Goretti Wi Endang NP.
M.Si., 168 hal + xvi

GEMA INSANI PRESS Distribusi Jawa Timur merupakan penerbit
buku-buku yang bernuansa islami serta Al-Qur’an. Daerah distribusi
GEMA INSANI PRESS Jawa Timur mempunyai wilayah distribusi yang
sangat luas dibandingkan cabang distribusi yang lain, yakni Jawa Timur,
Pulau Bali dan Lombok, Kalimantan, Sulawesi dan juga Indonesia Timur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
menggunakan studi kasus. Fokus penelitian terdiri dari fungsi-fungsi yang
terkait dalam sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas, dokumen-
dokumen yang digunakan, catatan-catatan yang, flowchart dan jaringan
prosedur yang membentuk sistem, struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawab. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara dan dokumentasi sedangkan instrumen yang digunakan yaitu
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.

Hasil wawancara dan dokumentasi mendeskripsikan bahwa Gema
Insani Press Distribusi Jawa Timur sudah mnggunakan sistem dan
prosedur penjuaan dan pnerimaan kas namun masih belum mendukung
pengendalian intern yang baik. Hal ini terjadi karena masih adanya fungsi
ganda dalam perusahaan yang dapat memberikan celah kepada karyawan
untuk melakukan penyelewengan dan kecurangan. Selain itu fungsi ganda
dari sales dan penagihan membuat penerimaan kas atas piutang menjadi

tidak maksimal.
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SUMMARY
Sisca Eki Suwandi, 2016, Systems and Accounting Procedures Sales and
Cash Receipts to Support Internal Control (Case Study at Gema Insani Press East
Java Distribution), Dr. Dra. Mangesti Sri Rahayu, M. Si., Dra. Maria Goretti Wi
Endang NP. M.Sc., 168 hal +xvi.

GEMA INSANI PRESS Distribution of East Java is a publisher of books and
nuanced Islamic Koran. Regional distribution GEMA INSANI PRESS East Java
has a very broad distribution area than any other distribution branches, namely
East Java, Bali and Lombok, Kalimantan, Sulawesi and Eastern Indonesia.

The method used in this study is qualitative using case studies. The focus of
the study consisted of the functions involved in the accounting system of sales and
cash receipts, documents used by the company in the accounting system of sales
and cash receipts, records used by the company in the accounting system of sales
and cash receipts, flowchart and network procedures establish the accounting
system of sales and cash receipts, organizational structure, system of authorization
and recording procedures, practices healthy, quality employees in accordance with
the responsibilities. Data collection methods used were interviews and
documentation, while the instruments used are interview guidelines and guidelines
for documentation.

Interviews and documentation describes that Gema Humanities Press
Distribution East Java already mnggunakan penjuaan systems and procedures and
the admissibility of cash but still support good internal control. This happens
because there is still a double function in a company that can provide a gap for
employees to misuse and fraud. Moreover the dual function of sales and billing
make cash receipts for receivables to be not optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkembangan dunia informasi saat ini dapat dikatakan maju dengan
pesat. Informasi dengan mudah didapat melalui media internet, televisi,
maupun media cetak seperti koran, majalah dan juga buku. Buku merupakan
jendela dunia, karena sisi lain dunia dapat diketahui dengan membaca buku
dan banyak informasi dan hal-hal baru yang didapat. Buku sudah lama
terbukti mampu memberikan informasi yang akurat, tetapi perkembangan
zaman membuat produk buku konvensional beralih ke buku digital, dengan
alasan buku digital lebih ramah lingkungan, meningkatnya pengguna internet
serta semakin maraknya pengguna smartphone maupun tablet. Disisi lain,
buku konvensional tidak mungkin disingkirkan dikarenakan faktor
kenyamanan dan kemudahan untuk digunakan oleh berbagai kalangan, serta
nilai historis yang dikandung oleh sebuah buku.

Banyak jenis buku yang beredar di masyarakat, antara lain buku bacaan
seperti novel dan komik, buku-buku rujukan, buku tutorial, buku motivasi,
hingga buku-buku agama yang dijadikan pembaca untuk memperoleh
tambahan ilmu yang sudah didapat. Banyaknya jenis buku yang beredar dapat
dikatakan bergantung pada pilihan konsumen. Selama ada konsumen yang
meminta maka jenis buku tersebut pasti akan tersedia. Berdasarkan data dari
IKAPI (lkatan Penerbit Indonesia) yang diperoleh dari TB Gramedia,

penjualan buku sepanjang tahun 2013 sebanyak 33.199.557 eksemplar



dimana kategori buku yang berkontribusi terhadap penjualan tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Persentase penjualan buku tahun 2013

No | Kategori Persentase
1 Anak 23%

2 Fiksi dan Sastra 13%

8 Agama 13%

4 Pendidikan (Pelajaran) 13%

5 Referensi dan Kamus 9%

6 Lain-lain  (bisnis ekonomi, komputer dan | 31%

internet, motivasi, masakan, ilmu sosial, hobi)

Sumber: www.ikapi.org (diolah peneliti)

Pelaku bisnis yang bergerak di bidang penerbitan buku dituntut untuk
bertindak cepat sebagai upaya dalam merespon pesatnya perkembangan
teknologi agar perusahaan tetap bertahan dan memiliki daya saing yang
tinggi. Pelaku bisnis membutuhkan informasi dari sebuah sistem yang dapat
digunakan secara efektif dan efisien yang membuat lingkungan bisnis akan
sangat tergantung pada sistem informasi akuntansi yang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat kompleks. Sistem informasi
mempunyai tujuan yang utama, yaitu untuk membantu pihak manajemen
dalam pengendalian organisasi bisnis. Sistem akuntansi merupakan organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh menajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3).

Sistem informasi terdiri dari berbagai macam sistem, yaitu sistem
akuntansi utama, sistem penjualan dan penerimaan kas, sistem pembelian dan

pengeluaran kas, sistem pencatatan waktu dan penggajian, sistem produksi



dan biaya produksi. Setiap sistem tersebut masing-masing memiliki sistem
dan prosedur tersendiri yang membantu perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. (Gerald Cole dalam Azizullah, 2012, Sistem dan Prosedur
Akuntansi, http://azizullah82.blogspot.co.id/2012/11/sistem-dan-prosedur-
akuntansi.html?m=1). Suatu perusahaan yang didirikan pada dasarnya
memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama dari perusahaan
profit-making adalah menghasilkan laba yang optimal dari aktivitas
operasional terutama penjualan barang atau jasa. Aktivitas penjualan
memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar atas penerimaan kas
karena “jumlah transaksi penjualan yang terjadi biasanya cukup besar
dibandingkan dengan jenis transaksi yang lain” (Soemarso, 2002:164).
Berdasarkan penjelasan tersebut perusahaan sangat membutuhkan sistem
penjualan dan penerimaan kas yang baik agar tujuan untuk mndapatkan laba
yang besar bisa tercapai.

Penjualan telah menjadi suatu kegiatan yang sangat vital bagi sebuah
perusahaan. Perusahaan akan lebih terjamin kelangsungan hidupnya dan
dapat terus berkembang dengan meningkatkan jumlah penjualan, tentunya
apabila aktivitas penjualan tersebut dikelola dengan baik. Penggunaan sistem
akuntansi pada aktivitas penjualan (sistem akuntansi penjualan) bertujuan
untuk mendukung aktivitas bisnis perusahaan dalam mengelola serta
memproses data transaksi secara efektif dan efisien. Sistem akuntansi
penjualan digunakan untuk menangani transaksi penjualan barang atau jasa

baik yang dilakukan secara tunai maupun kredit. Fungsi operasional dalam



sistem akuntansi penjualan, sebaiknya harus terpisah dari fungsi akuntansi.
Apabila di dalam perusahaan terjadi perangkapan fungsi, maka akan
membuka kesempatan bagi karyawan perusahaan untuk melakukan
kecurangan dengan mengubah catatan akuntansi untuk menutupi kecurangan
yang telah dilakukan. Transaksi penjualan sebaiknya dilaksanakan oleh
beberapa fungsi, diantaranya meliputi fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi
gudang, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi.

Sistem akuntansi penjualan selalu berkaitan dengan aktivitas penerimaan
kas. Setiap transaksi penjualan pada akhirnya akan mengakibatkan adanya
penerimaan kas. Penerimaan kas memiliki peranan penting karena merupakan
sumber penghidupan bagi perusahaan. “Dalam perusahaan dagang, sumber
penerimaan kas yang paling sering terjadi adalah penjualan tunai, dan
penagihan piutang dagang” (Soemarso, 2002:172). Penerimaan kas pada
perusahaan memerlukan pengamanan yang ketat. Pengamanan yang ketat
terhadap kas “karena sifatnya yang sangat mudah untuk dipindahtangankan
dan tidak dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah digelapkan”
(Baridwan, 2004:85).

Kas merupakan aktiva yang paling rawan terhadap penyalahgunaan.
“Selain itu, karena volume transaksi yang besar, bermacam-macam kesalahan
dapat terjadi dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi-transaksi kas
tersebut” (Simamora, 2000:211). Sistem akuntansi penerimaan kas diperlukan
untuk menghindari kerugian perusahaan akibat penyalahgunaan dan

kesalahan transaksi kas. Sistem akuntansi penerimaan kas harus dirancang



sedemikian rupa agar dapat menangani penerimaan kas perusahaan dengan
baik dan benar. Sistem akuntansi yang telah diterapkan pada aktivitas
penjualan dan penerimaan kas tidak bisa menjamin terhindarnya perusahaan
dari penyelewengan dan kecurangan karyawan, sebab semakin besar
perusahaan maka akan semakin banyak transaksi yang terjadi sehingga
pengawasan tidak mungkin lagi dilakukan secara efektif bila hanya
berdasarkan pada pengamatan panca indra saja, sehingga diperlukan suatu
pengawasan atau pengendalian intern terhadap sistem akuntansi.

“Setiap perusahaan haruslah mempunyai sistem pengendalian internal
yang direncanakan dengan baik guna memastikan akurasi, kejujuran, dan
efisiensi penanganan sumber-sumber daya dan pencatan transaksi-

13

transaksinya” (Simamora, 2000:207) Pengendalian intern “ adalah rencana
organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi
aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya,
memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan
manajemen” (Krismiaji, 2002:218). Pengendalian intern juga meliputi
pengawasan terhadap struktur organisasi untuk memisahkan tugas dan
wewenang secara tepat, sebab perangkapan fungsi dalam suatu perusahaan
akan memperbesar kemungkinan terjadinya penyelewengan dan kecurangan.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat diketahui mengenai pentingnya
penerapan sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas, karena sistem

akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui nilai dan

mengendalikan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sistem akuntansi



penjualan dan penerimaan kas harus mampu menghasilkan informasi
keuangan yang andal, dan dapat dipercaya untuk mempermudah dalam
pengelolaan perusahaan serta mampu menjamin terlaksananya kegiatan
penjualan dan penerimaan kas yang efisien dan efektif, sehingga diperlukan
adanya suatu pengendalian intern yang baik.

Sistem akuntansi penjualan harus didukung dengan pengendalian intern
yang baik, sehingga diharapkan data penjualan yang telah diolah akan
menjadi informasi penjualan yang benar dan dapat dipercaya. Informasi
penjualan tersebut dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.
Demikian halnya dengan pengendalian intern yang baik terhadap penerimaan
kas serta pengawasan yang ketat terhadap fungsi penerimaan dan pencatatan
kas, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi serta meningkatkan
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen dalam mencegah
terjadinya kesalahan-kesalahan sehingga harta perusahaan dapat terlindungi
dengan baik.

Salah satu perusahan yang bergerak dalam bidang penerbitan buku
adalah Gema Insani Press. Gema Insani Press merupakan penerbit buku-buku
yang bernuansa islami serta Al-Qur’an. Kemajuan perusahaan ditunjukkan
dengan semakin meluasnya wilayah pemasaran produk Gema Insani Press
yang sejalan dengan dibukanya beberapa unit distribusi penjualan di berbagai
kota antara lain Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Malang, dan Medan

(www.gemainsani.co.id, 2012). Dibukanya unit-unit distribusi di daerah-



daerah bertujuan untuk memaksimalkan distribusi produk yang saat ini belum
menjangkau ke seluruh Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil obervasi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Januari 2016 kepada Bapak M. Noer
Ishak selaku Manager Distribusi Jawa Timur, produk yang ada pada Gema
Insani Press Distribusi Jawa Timur dicetak oleh Gema Insani Press Pusat
yang berada di Depok kemudian dikirimkan ke Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur dua kali dalam satu bulan. Wilayah pemasaran Gema Insani
Press Distribusi Jawa Timur cukup luas antara lain: Jawa Timur, Bali,
Lombok, Kalimantan, Sulawesi hingga Indonesia bagian timur. Sistem
penjualan produk Gema Insani Press bisa dilakukan dengan tiga cara yakni
tunali, kredit dan juga konsinyasi.

Penjualan tunai Gema Insani Press berasal dari pembelian perseorangan
yang datang ke toko buku Gema Insani serta relasi lain melalui sales Gema
Insani. Sedangkan penjualan kredit berasal dari toko grosir yang telah
menjadi rekanan Gema Insani. Selain penjualan secara tunai dan kredit, Gema
Insani Press juga melakukan penjualan dengan sistem konsinyasi, yaitu
produk Gema Insani Press dititipkan kepada relasi untuk dijual dan akan
ditagihkan pada periode tertentu. Pembayaran dari hasil konsinyasi diterima
secara tunai, namun pada Gema Insani Press mereka tidak memasukkannya
kedalam penjualan tunai tapi dalam penjualan konsinyasi, hal ini dilakukan

untuk mempermudah dalam pelaporan keuangan. Tabel penjualan barang dan



penerimaan kas Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur pada tahun 2015
adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Penjualan Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur 2015

Bulan Tunai Kredit Konsinyasi Total
Januari 11.933.595 143.222.090 | 589.302.620 744.458.305
Februari 14.651.185 126.542.520 | 345.949.000 487.142.705
Maret 9.539.960 42.646.776 433.595.070 485.781.806
April 20.985.500 25.536.400 501.121.430 547.643.330
Mei 28.169.360 23.167.865 394.725.585 446.062.810
Juni 28.025.440 15.668.730 286.803.770 330.497.940
Juli 7.031.980 18.691.140 321.668.560 347.391.680
Agustus 8.692.815 23.148.770 229.917.305 261.758.890
September 6.164.640 6.882.885 363.349.614 376.397.139
Oktober 8.068.245 45.863.240 550.919.630 604.851.115
November 7.762.535 40.203.090 383.006.740 430.972.365
Desember 14.844.195 34.776.640 160.199.480 209.820.315
Total 165.869.450 546.350.146 | 4.560.558.804 | 5.272.778.400
Penjualan

Sumber: Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur

Tabel 1.3 Penerimaan Kas dari Penjualan Gema Insani Press Distribusi Jawa

Timur 2015
Bulan Tunai Piutang Konsinyasi Total

Januari 14.807.740 20.462.540 256.422.099 | 291.692.379
Februari 16.651.260 17.372.445 171.372.085 | 205.395.790
Maret 8.918.885 37.184.410 125.059.410 | 171.162.705
April 21.607.480 165.367.570 196.492.375 | 383.467.425
Mei 24.782.100 50.289.940 131.657.700 | 206.729.740
Juni 28.629.100 97.422.700 128.288.600 | 254.340.400
Juli 10.000.300 13.062.400 47.290.300 70.353.000
Agustus 8.131.500 18.325.100 202.020.300 | 228.476.900
September 6.894.400 4.259.400 264.248.900 | 275.402.700
Oktober 6.458.900 19.579.100 145.167.300 | 171.205.300
November 8.682.300 10.851.900 140.561.700 | 160.095.900
Desember 9.195.600 41.974.900 69.291.100 | 120.461.600
Total 164.759.565 496.152.405 1.877.871.869 | 2.538.783.839
Penerimaan

Sumber: Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur




Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa adanya perbedaan antara
penjualan tunai dengan penerimaan kas tunai, hal ini disebabkan adanya
perubahan cara pembayaran yang dilakukan oleh relasi. Relasi yang semula
akan melakukan transaksi secara tunai namun pada saat barang dikirimkan,
relasi menginginkan pembayaran dilakukan secara kredit. Gema Insani Press
Distribusi Jawa Timur yang telah mengeluarkan faktur tunai untuk transaksi
tersebut tetap mencatat sebagai transaksi tunai meskipun pembayaran
dilakukan secara kredit, sehingga penerimaan kas tunai tidak sesuai dengan
penjualan tunai. Penerimaan kas dari penjualan kredit tahun 2015 merupakan
pelunasan piutang relasi yang jatuh tempo pada tahun 2015. Lama jatuh
tempo relasi Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur adalah dua hingga
empat bulan tergantung besar transaksi serta perjanjian pada awal
dilakukannya kerja sama.

Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur juga melakukan penjualan
dengan sistem konsinyasi, dimana produk Gema Insani Press dititipkan
kepada relasi dan akan mendapatkan komisi tertentu atas barang yang dijual.
Pada periode tertentu sales dari pihak Gema Insani Press Distribusi Jawa
Timur akan melakukan pengecekan terhadap barang yang dititipkan kepada
relasi untuk ditentukan total penjualan yang harus dibayarkan oleh relasi
secara tunai. Pembayaran transaksi tersebut diserahkan kepada sales untuk
disetorkan kepada keuangan Gema Insan Press Distribusi Jawa Timur. Uang
tunai yang telah diserahkan oleh relasi tidak dicatat dalam penerimaan kas

tunai namun dimasukkan ke dalam penerimaan kas konsinyasi, hal ini
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dilakukan untuk memudahkan perusahaan dalam mengetahui sumber
penerimaan kas.

Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur sudah menggunakan sistem
akuntansi penjualan dan penerimaan kas, namun belum sepenuhnya
diterapkan dengan baik sehingga terjadi selisih antara penjualan tunai dengan
penerimaan kas dari penjualan tunai. Adanya peran ganda pada Gema Insani
Press Distribusi Jawa Timur yang dilakukan oleh bagian administrasi dimana
fungsi admin yang seharusnya hanya bertanggung jawab sebagai perencana,
pengolah data, pengorganisasi serta mengawasi kegiatan sales, admin juga
bertugas sebagai bagian keuangan. Selain itu bagian sales yang seharusnya
bertugas hanya untuk memasarkan produk juga merangkap sebagai bagian
penagihan. Peran ganda ini dapat mengakibatkan kemungkinan terjadinya
penyelewengan, kecurangan, dan manipulasi terhadap penjualan, serta
penerimaan kas yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karena
hanya sales yang mengetahui jumlah barang konsinyasi yang ada di relasi.
Sistem akuntansi yang belum diterapkan dengan baik menyebabkan
pengendalian intern yang baik belum bisa tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk memilih tema skripsi
dengan judul “Sistem dan Prosedur Akuntansi Penjualan dan
Penerimaan Kas Untuk Mendukung Pengendalian Intern Perusahaan

(Studi pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur)”.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Sistem dan Prosedur Akuntansi Penjualan dan Penerimaan
Kas pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur?

2. Apakah Sistem dan Prosedur Akuntansi Penjualan dan Penerimaan
Kas yang diterapkan pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur
telah mendukung Pengendalian Intern?

3. Bagaimana Sistem dan Prosedur Akuntansi Penjualan dan Penerimaan
Kas yang seharusnya pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur

agar mendukung Pengendalian Intern?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Sistem dan Prosedur
Penjualan dan Penerimaan Kas pada Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah Sistem Dan Prosedur
Penjualan dan Penerimaan Kas pada Gema Insani Press Distribusi

Jawa Timur telah mendukung Pengendalian Intern.
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3. Untuk memberikan alternatif saran Sistem dan Prosedur Penjualan dan
Penerimaan Kas pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur yang

mendukung Pengendalian Intern.

D. Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi Akademis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi kalangan akademis yang berminat membahas tentang
sistem dan prosedur penjualan dan penerimaan kas.

2. Kontribusi Praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Gema Insani Press
dalam memperbaiki dan menyempurnakan sistem dan prosedur
penjualan dan penerimaan kas serta membantu dalam pemecahan
masalah yang berhubungan dengan sistem dan prosedur penjualan dan

penerimaan kas.

E. Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran dari penelitian ini, penulis menyusun sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan
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Bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan judul, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang teori penelitian yang nantinya akan
dipakai dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam
penelitian. Teori-teori yang dipakai diantaranya adalah sistem
pembelian dan sistem persediaan.

BAB IlI : Metode Penelitian
Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian, meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan analisis
data.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini menguraikan hasil penelitian berupa penyajian data,
analisis data, dan pemecahan masalah.

BAB V : Penutup
Bab ini mengemukakan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi
perusahaan perutama dalam prosedur dan penerapan pencatatan

akuntansi pada aktivitas pengadaan barang.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian oleh Francis Gyebi dan Samuel Quain (2013)

Jurnal yang berjudul “Internal Control on Cash Colaction. A Case of
the Electicity Company of Ghana Ltd, Accra East Region”. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuanlitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem kontrol pada pemasukan kas
tunai.

Penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa tidak perduli
seberapa baik pengendalian intern yang dirancang dan dioperasikan, hal itu
hanya dapat memberikan jaminan yang tidak terlalu besar kepada
manajemen dan dewan direksi terhadap pencapaian yang diharapkan. Hal
itu dipengaruhi oleh keterbatasan yang melekat dalam semua sistem
pengendalian intern. Studi ini merekomendasikan adanya kode etik tertulis
dalam pengendalian intern pemasukan kas dan karyawan bukan hanya
mengikuti kode etik yang ada tetapi juga harus paham dengan isinya.

2. Penelitian oleh Petteri Halonen (2013)

Jurnal yang berjudul “Risk Based Evaluation of Internal Control in
Case Company’s Sales Proses”. Penelitian menggunakan motode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menggambarkan dan memahami resiko pengendalian intern pada

proses penjualan yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan penelitian

14
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yang dilakukan menunjukan bahwa masih kurangnya kontrol internal
serta ambiguitas pengendalian intern dalam proses penjualan sehingga
banyak proses yang tidak efektif terjadi dalam penjualan.

Berdasarkan temuan tersebut maka peneliti memberikan saran agar
adaya perbaikan pada kontrol yang diperlukan, menganalisis resiko-
resiko yang dapat terjadi dalam proses penjualan serta pentingnya
mempertahankan dokumen pengendalian intern.

3. Penelitian oleh Julius Bichanga Miroga (2015)

Jurnal yang berjudul “An Evaluation of Internal Control System of
Cash in Management and Growth of Small Businesses in Kenya a Cash of
Nairobi Small Business”. Penelitian yang menggunakan metode deskritif
dengan pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengendalian intern sistem kas dalam pengelolaan dan pertumbuhan usaha
kecil di Nairobi, menguji apakah usaha kecil memiliki sistem pengendalian
intern pada kas yang efektif dan efisien, serta meneliti apakah ada
hubungannya antara usia suatu perusahaan dan efektivitas sistem
pengendalian intern kas.

Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa fungsi pengumpulan,
penyimpanan dan persiapan dipisahkan dari fungsi penerimaan Kkas.
Tanggung jawab fungsi penerimaan kas dipisah dari tanggung jawab
pengeluaran kas tunai. Selain itu peneliti menemukan bahwa usia bisnis
memiliki pengaruh terhadap pengendalian intern kas, semakin tua bisnis

maka semakin kuat pengendalian intern kas dan sebaliknya. Saran yang
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diberikan oleh peneliti yaitu untuk membangun pengendalian intern kas

tunai yang kuat pada usaha kecil karena ini adalah daerah yang penting

pada bisnis dan tidak terdapat penipuan yang dilakukan oleh karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, yang berbeda adalah tempat

penelitian,

dimana penelitian dilakukan pada Gema

Insani Press

Distributor Jawa Timur. Penelitian ini memfokuskan pada penjualan

barang mulai dari penerimaan order dari relasi hingga penerimaan kas

perusahaan.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Tujuan Hasil Penelitian
1. | Francis Internal Untuk L. Tidak  perduli
Gyebi dan | Control  on | mengetahui seberapa  baik
Samuel Cash sistem kontrol | pengendalian
Quain Colaction. A | pada pemasukan | intern yang
(2013) Case of the | kas tunai. dirancang dan
Electicity dioperasikan,
Company of hal itu hanya
Ghana  Ltd, dapat
Accra  East memberikan
Region jaminan  yang
tidak terlalu
besar kepada
manajemen dan
dewan  direksi
terhadap
pencapaian yang
diharapkan
P. Saran yang

diberikan vyaitu
adanya kode etik
tertulis  dalam
pengendalian
intern
pemasukan kas
dan  karyawan
bukan hanya
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mengikuti  kode
etik yang ada
tetapi juga harus

paham dengan
isinya.
Petteri Risk  Based | untuk . kurangnya
Halonen Evaluation of | menggambarkan | masih  kontrol
(2013) Internal dan memahami | internal serta
Control in | resiko ambiguitas
Case pengendalian pengendalian
Company’s intern pada | intern dalam
Sales Proses | proses proses penjualan
penjualan yang | sehingga banyak
dilakukan proses yang
perusahaan tidak efektif
terjadi  dalam
penjualan.
Julius An Evaluation |1. untuk 1. fungsi
Bichanga of  Internal | mengevaluasi pengumpulan,
Miroga Control pengendalian penyimpanan
(2015) System of | intern sistem | dan persiapan
Cash in | kas dalam | dipisahkan dari
Management pengelolaan fungsi
and Growth | dan penerimaan kas.
of Small |  pertumbuhan Tanggung jawab
Businesses in | usaha kecil di | fungsi
Kenya a Cash | Nairobi penerimaan kas
of Nairobi 2. menguiji dipisah dari
Small apakah usaha | tanggung jawab
Business kecil memiliki | pengeluaran kas
sistem tunai.

pengendalian

intern  pada
kas yang
efektif  dan
efisien, serta
meneliti
apakah  ada
hubungannya
antara usia
suatu
perusahaan
dan
efektivitas
sistem

.usia bisnis
memiliki
pengaruh
terhadap
pengendalian
intern kas,
semakin tua
bisnis maka
semakin kuat
pengendalian
intern kas dan
sebaliknya.

3. Saran yang

diberikan vyaitu
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pengendalian
intern kas.

untuk
membangun
pengendalian
intern kas tunai
yang kuat pada
usaha kecil
karena ini
adalah  daerah
yang penting
pada bisnis dan
tidak  terdapat
penipuan yang
dilakukan oleh
karyawan.

B. Konsep Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur akuntansi merupakan salah satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan. Dimana ada sistem harus ada prosedur yang

mengikutinya, begitu juga sebaliknya. Sistem itu sendiri tidak dapat berdiri

sendiri tanpa diikuti dengan prosedur dan prosedur juga tidak mungkin

dapat berdiri sendiri tanpa sistem.

a. Sistem

“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola

yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan

(Mulyadi, 2001:5). Sedangkan Baridwan (2002:3) berpendapat bahwa

sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang

menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari
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perusahaan. Pendapat lain tentang sistem yaitu dari Marom (2002:1)
sistem adalah jaringan prosedur-prosedur yang disusun dalam
rangkaian secara menyeluruh, untuk melaksanakan berbagai kegiatan
atau fungsi pokok dalam suatu badan.
Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa definisi
dari sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan yang dibuat menurut pola yang terpadu dengan suatu
skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan kegiatan pokok atau
fungsi utama dari perusahaan.
b. prosedur

Pengertian Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani
(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian
atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam
terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi (Baridwan,
2002:3). Definisi tentang prosedur lainnya yaitu “Prosedur adalah
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang
dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin
penangganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi
berulang-ulang”(Mulyadi 2001:05).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
prosedur merupakan suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan
beberapa fungsi yang disusun untuk menjamin penanganan yang

seragam terhadap transaksi yang terjadi berulang-ulang.
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2. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang sangat penting bagi
manajemen dalam merencanakan dam mengendalikan kegiatan organisasi
perusahaan. Narko (2002:3) menyatakan bahwa Sistem Akuntansi
diartikan sebagai jaringan yang terdiri dari formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur, alat-alat dan sumber daya manusia dalam
rangka menghasilkan informasi pada suatu organisasi untuk keperluan
pengawasan, operasi maupun untuk kepentingan pengambilan keputusan

bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Mulyadi (2001:3) menyebutkan bahwa “Sistem Akuntansi
adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan
oleh pihak manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.
Sedangkan pengertian Sistem Akuntansi menurut pendapat Maroom
(2002:1) adalah Gabungan dari formulir-formulir, catatan-catatan,
prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data
dalam suatu badan usaha dengan tujuan menghasilkan informasi-informasi
keuangan yang diperlukan oleh manajemen dalam mengawasi usahanya

untuk pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan

bahwa sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
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yang diolah untuk menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

3. Unsur Akuntansi Utama

Suatu sistem dilakukan untuk menangani sesuatu yang rutin terjadi

atau berulang kali terjadi. Sama halnya dengan sistem-sistem yang lain.

Sistem akuntansi merupakan gabungan dari subsistem yaitu berupa

rangkaian prosedur akuntansi yang saling mendukung satu sama lain untuk

mencapai tujuan. Menurut Baridwan (2002:6) unsur-unsur dari sistem

akuntansi utama terdiri dari empat unsur yaitu:

a.

Klasifikasi Rekening.

Adalah penggolongan rekening-rekening yang digunakan dalam
sistem akuntansi. Rekening-rekening ini terdiri dari rekening
neraca (riil) dan rekening laba-rugi (nominal). Daftar dari
rekening-rekening yang digunakan beserta dengan nomor
kodenya disebut kerangka rekening (chart of accounts).

Buku Besar dan Buku Pembantu.

Buku besar berisi rekening-rekening neraca dan rugi —laba yang
digunakan dalam sistem akuntansi. Buku besar ini merupakan
dasar untuk menyusun laporan keuangan, seperti neraca, laporan
rugi-laba dan laporna-laporan lainnya. Buku besar ini disebut juga
sebagai buku pencatatan terakhir (book of final entry). Buku
pembantu berisi rekening-rekening yang merupakan rincian dari
suatu rekening buku besar. Misalnya rekening piutang dagang
dalam buku besar dibuatkan rincian untuk setiap pelanggan.
Rincian ini dilakukan dengan membuat suatu rekening piutang
untuk setiap langganan. Kumpulan rekening-rekening piutang ini
disebut buku pembantu piutang.

Jurnal.

Yang dimaksud dengan jurnal adalah catatan transaksi pertama
kali (books of original entry). Catatan ini dibuat urut tanggal
terjadinya transaksi. Biasanya dibuatkan jurnal-jurnal khusus
untuk mencatat transaksi-transaksi yang frekuensinya tinggi.

Bukti Transaksi.

Merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi
pada saat terjadinya (data recording) sehingga menjadi bukti
tertulis dari transaksi yang terjadi seperti faktur penjualan, bukti
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kas keluar dan lain-lain. Bukti transaksi ini dalam sistem
akuntansi yang dikerjakan dengan tangan (manual) digunakan
sebagai dasar pencatatan dalam jurnal maupun rekening-rekening.

Menurut Mulyadi (2001:3) mengemukakan bahwa unsur-unsur sistem

akuntansi pokok adalah:

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah
dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam
organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas.
Contoh formulir adalah: faktur penjualan, bukti kas kluar, dan
cek. Faktur penjualan digunakan untuk mendokumentasikan
transaksi penjualan.

b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data
keuangan dan data lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal
penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan dan jurnal
umum.

c. Buku Besar
Buku Besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang dicatat
sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar
ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan

disajikan dalam laporan keuangan
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d. Buku pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu
(subsidiary ledger). Buku besar dan buku pembantu disebut
sebagai catatan akuntansi akhir juga karena setelah data akuntansi
keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi
selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan bukan pencatatan
lagi ke dalam catatan akuntansi.

e. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang
ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran,
laporan harga pokok penjualan, daftar umum piutang, daftar utang
yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran
sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer
dan tayangan pada layar monitor komputer.

4. Tujuan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha
baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada baik mengenai mutu ketepatan penyajian maupun
struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan
intern yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability)
informasi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.
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d. Mengurangi biaya Klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi. (Mulyadi, 2001:19)

Menurut Krismiaji  (2002:188) tujuan sistem informasi
akuntansi adalah:

a. Kemanfaatan
Yaitu informasi yang dihasilkan oleh sistem harus membantu
manajemen dan para pemakai dalam pembuatan keputusan.

b. Ekonomis
Yaitu manfaat sistem harus melebihi pengorbanannya.

c. Dayaandal
Yaitu sistem harus memproses data secara akurat dan lengkap.

d. Ketersediaaan
Yaitu para pemakai harus dapat mengakses data senyaman
mungkin, kapan saja pemakai menginginkannya.

e. Ketepatan waktu
Yaitu informasi penting harus dihasilkan lebih dahulu,
kemudian baru informasi lainnya.

f.  Servis pelanggan
Yaitu servis yang memuaskan kepada pelanggan harus
diberikan.

g. Kapasitas
Yaitu kapasitas sistem harus mampu menangani kegiatan pada
periode sibuk.

h. Fleksibelitas
Yaitu sistem harus mengakomodasi perubahan-perubahan yang
terjadi dilingkungan sistem.

i. Daya telusur
Yaitu sistem harus mudah dipahami oleh para pemakai dan
perancang, dan memudahkan penyelesaian persoalan serta
pengembangan sistem dimasa mendatang.

j. Daya audit
Yaitu daya audit harus ada dan melekat pada sistem sejak awal
pembuatannya.

k. Keamanan
Yaitu hanya personil yang berhak saja yang dapat mengakses
atau diijinkan mengubah data sistem.

Menurut Bodnar (2001:26) tujuan pengembangan sistem

adalah:

a. Untuk meningkatkan kualitas informasi.
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b. Untuk meningkatkan pengendalian intern.

c. Untuk meminimalkan biaya, jika memungkinkan.

Tujuan sistem akuntansi merupakan suatu tujuan yang berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, dari setiap sistem akuntansi
yang terdiri dari berbagai sistem mempunyai tujuan yang sama dan dibuat
oleh manajemen untuk menghasilkan informasi akuntansi yang terstruktur

dan mengandung arti.

5. Elemen Pendukung Suksesnnya Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi terdiri dari beberapa sub sistem yang saling
berkaitan, atau dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang
berhubungan. Gillespie dalam Baridwan (2002:5) menyatakan bahwa
sistem akuntansi terdiri dari:

a. Sistem akuntansi utama, terdiri dari:
1) Kilasifikasi rekening, riil dan nominal
2) Buku besar (umum dan pembantu)
3) Jurnal
4) Bukti transaksi
b. Sistem penjualan dan penerimaan uang, terdiri dari:
1) Order penjualan, perintah pengiriman, dan pembuatan faktur
(penagihan)
2) Distribusi penjualan
3) Piutang
4) Penerimaan uang dan pengawasan kredit
c. Sistem pembelian dan pengeluaran uang, terdiri dari:
1) Order pembelian dan laporan penerimaan barang
2) Distribusi pembelian
3) Utang (voucher)
4) Prosedur pengeluaran uang
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian, terdiri dari:
1) Personalia
2) Pencatatan waktu
3) Penggajian
4) Distribusi gaji dan upah
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e. Sistem produksi dan biaya produksi, terdiri dari:
1) Order produksi
2) Pengawasan persediaan
3) Akuntansi biaya

Sistem akuntansi dan prosedur-prosedur yang berhubungan seperti
yang disebutkan di atas dapat juga disusun dalam susunan yang berbeda
sebagai berikut:

Sub sistem akuntansi

Sub sistem electronic data processing (computer)
Sub sistem marketing

Sub sistem produksi

Sub sistem personalia

Sub sistem pembelanjaan (finance)

D OO0 T

C. Sistem Akuntansi Penjualan
1. Pengertian Penjualan

Penjualan adalah sumber penghidupan perusahaan karena penjualan
merupakan sumber penghasilan utama bagi perusahaan. Selain itu
Masyhad( 2006:164) berpendapat bahwa “penjualan adalah aliran kas
masuk atau aktiva lain yang timbul karena perusahaan menjual barang
dagang”. Penjualan pada perusahaan dagang disebut pendapatan, transaksi
penjualan barang maupun jasa melibatkan pihak pembeli yang disebut
pelanggan (customer).

Selain pendapat tersebut, ada pendapat lain mengenai definisi
transaksi penjualan yaitu “transaksi antara perusahaan (sebagai pihak
penjual) dengan pelanggan dapat dilakukan secara tunai atau kredit”
(Arifin 2002:241), sedangkan Darmadji (2005:35) mengemukakan bahwa
transaksi penjualan yang umumnya terdiri atas penjualan tunai dan

penjualan kredit menjadi tidak cukup lagi sehingga dibutuhkan sistem
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penjualan khusus (special sales) untuk mengakomodasi kebutuhak dari
dunia bisnis.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penjualan merupakan penghidupan perusahaan yang terdiri dari penjualan
barang dan jasa secara tunai, kredit dan penjualan khusus.

2. Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Prosedur penjualan adalah “urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan
dari pembeli, pengiriman barang, pembuatan faktur (penagihan), dan
pencatatan penjualan”(Baridwan, 2002:109). Penjualan tunai merupakan
transaksi penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara
mewajibkan pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu terhadap
barang yang akan dibelinya, sebelum barang diserahkan oleh pihak
perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan,
perusahaan menyerahkan barang tersebut kepada pembeli kemudian
perusahaan melakukan pencatatan terhadap transaksi tersebut (Mulyadi,
2001:455)

a. Fungsi yang Terkait

Menurut Mulyadi (2001:462) fungsi yang terkait untuk sistem
penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1) Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan bertanggung jawab menerima order dari
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, kemudian

menyerahkan faktur kepada pembeli untuk pembayaran barang
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ke fungsi kas. Fungsi penjualan berada di tangan bagian order
penjualan.

2) Fungsi Kas
Fungsi kas bertanggung jawab sebagai penerima kas dari
pembeli dan menyetorkan uang ke bank. Fungsi kas berada di
tangan bagian kasa.

3) Fungsi Gudang
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang
dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. Fungsi gudang
berada di tangan bagian gudang.

4) Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada
pembeli. Fungsi pengiriman berada di tangan bagian
pengiriman.

5) Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi
penjualan, penerimaan kas, dan pembuat laporan penjualan.

Fungsi akauntansi berada di tangan bagian jurnal.

b. Dokumen yang Digunakan
Menurut Mulyadi (2001:463-468) dokumen yang digunakan

untuk sistem akauntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut:
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1) Faktur Penjualan Tunai

2)

3)

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi
yang diperlukan manajemen mengenai penjualan tunai. Faktur
penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi
sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas
dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi
penjualan ke dalam jurnal penjualan. Informasi yang terdapat
di dalamnya antara lain nama pembeli dan alamatnya, tanggal
transaksi, kode barang, dan nama barang, kuantitas, harga
satuan, jumlah harga, dan otorisasi terjadinya berbagai tahap
transaksi.

Pita Register Kas (Cash Register Tape)

Pita register kas merupakan bukti penerimaan kas yang
dikeluarkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan
mesin register kas dan merupakan dokumen pendukung faktur
penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.

Credit Card Sales Slip

Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat
untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu
kredit, untuk transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada

pemegang kartu kredit.
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4) Bill of Lading

5)

6)

7)

Merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan penjualan
barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini
dilakukan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan
umum.

Faktur Penjualan COD

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD.
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan
melalui perusahaan angkutan umum.

Bukti setor Bank

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran
kas ke bank. Bukti setor dibuat tiga lembar dan diserahkan
fungsi kas ke bank, bersamaan dengan penyetoran kas ke bank.
Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank,
ditandatangani dan di cap oleh bank sebagai bukti penyetoran
kas ke bank. Bukti setoran bank diserahkan oleh fungsi kas
kepada fungsi akuntansi dan dipakai fungsi akuntansi sebagai
dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas
dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk

meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode
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akuntansi. Dokumen ini digunakan fungsi akuntansi sebagai
dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk

mencatat harga pokok produk yang dijual.

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Menurut Mulyadi (2001:468-469) catatan akuntansi yang
digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai
berikut:
1) Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat dan meringkas data penjualan.
2) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat penerimaan kas.
3) Jurnal Umum
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok
produk yang dijual
4) Kartu Persediaan
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu
ini digunakan untuk mengawasi mutasi dan persediaan yang

disimpan di gudang.
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Kartu Gudang

Catatan ini tidak termasuk catatan akuntansi karena hanya
berisi data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang.
Kartu ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat

mutasi dan persediaan barang yang disimpan.

d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Menurut Mulyadi (2001:469-470) jaringan prosedur yang

membentuk sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari
pembeli dan mengisi faktur penjualan untuk memungkinkan
pembeli melakukan pembayaran harga ke fungsi kas dan untuk
memungkinkan fungsi gudang dan pengiriman untuk
menyiapkan barang yang akan dikirim ke pembeli.

Prosedur Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga
barang dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran
kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli tersebut
melakukan pengambilan barang yang dibeli dari fungsi
pengiriman.

Prosedur Penyerahan Barang

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang
kepada pembeli.

Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan
transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal
penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya
persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan barang.
Prosedur Penyetoran Kas ke Bank

Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan
penyetoran dengan segera ke bank semua kas yang diterima
pada suatu hari. Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan
kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam jumlah
penuh.

Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas
ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank
yang diterima oleh bank melalui fungsi kas.
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7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi
harga pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam
kartu persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok
penjualan, fungsi akuntansi membuat bukti memorial sebagai
dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok penjualan ke
dalam jurnal umum.
3. Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara
mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan
untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada
pembeli tersebut. Untuk menghindari tidak tertagihnya piutang, setiap
penjualan kredit yang pertama kepada seorang pembeli selalu didahului
dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli tersebut diberi kredit
(Mulyadi, 2001:210)
a. Fungsi yang Terkait
Prosedur penjualan melibatkan berbagai fungsi penjualan sehingga
dapat diawasi dengan baik. Fungsi-fungsi yang terlibat dalam proses
penjualan kredit yaitu:
1) Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari
pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan
informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta
otorisasikredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang

mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman.

2) Fungsi Kredit
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4)

5)
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Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam
transaksi penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti
status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian
kredit kepada pelanggan, sehingga sebelum order dari pelanggan
dipenuhi, harus lebih dahulu diperoleh otorisasi penjualan kredit
oleh fungsi kredit.

Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan dan
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, kemudian
menyerahkan barang kepada fungsi pengiriman

Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas
dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi
penjualan. Tanggung jawab fungsi pengiriman adalah untuk
menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari perusahaan
tanpa ada otorisasi dari yang berwenang

Fungsi Penagihan

Bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur
penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur
bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi

akuntansi
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Fungsi Akuntansi

Tanggung jawab fungsi akuntansi adalah untuk mencatat
piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit, membuat
dan mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur, serta
membuat laporan penjualan. Di samping itu, fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan yang

dijual. (Mulyadi, 2001:211-213).

b. Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2001:214) dokumen (formulir) yang digunakan

dalam sistem akuntansi penjualan kredit antara lain:

1)

2)

3)

4)

Surat Order pengiriman dan Tembusannya

Merupakan dokumen pokok untuk memproses penjualan kredit
kepada pelanggan

Faktur Penjualan dan Tembusannya

Merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat
timbulnya piutang.

Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijual selama priode
akuntansi tertentu

Bukti Memorial

Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam

jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial
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merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pokok

produksi yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Jurnal Penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi
penjualan baik secara tunai maupun kredit.

Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.
Kartu Persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi
rincian mutasi setiap jenis persediaan.

Kartu Gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.
Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok
produk yang dijual selama priode tertentu (Mulyadi, 2001:218-
219)

d. Prosedur Penjualan Kredit

Prodsedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit

yaitu:

1)

2)

3)

Bagian order penjualan menerima order dari langanan kemudian
membuat surat order pengiriman (SOP) rangkap sembilan:
Lembar 1 : diserahkan ke bagian gudang

Lembar 2, 3, 4, dan 5 : diserahkan ke bagian pengiriman
Lembar 6 : diserahkan ke pelanggan

Lembar 7 : diserahkan ke bagian kredit

Lembar 8dan9  : diarsip urut tanggal

Bagian kredit setelah menerima SOP (lembar 7) kemudian
memeriksa status kredit dan memberi otorisasi kredit, setelah itu
SOP (lembar 7) diserahkan ke bagian order penjualan

Bagian gudang setelah menerima SOP (lembar 1) kemudian
menyiapkan barang dan menyerahkan barang bersama SOP
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(lembar 1) ke bagian pengiriman, serta mencatat pada kartu
gudang.
Bagian pengiriman setelah menerima SOP (lembar 1) dari
bagian gudang dan SOP (lembar 2, 3, 4, dan 5) dari bagian order
penjualan kemudian menempel SOP (lembar 5) pada
pembungkus barang, dan menyerahkan barang kepada
perusahaan angkut umum, kemudian SOP (lembar 1 dan 2)
diserahkan ke bagian order penjualan, SOP (lembar 3)
diserahkan ke perusahaan angkut umum, SOP (lembar 4)
diarsipkan urut nomor.
Bagian order penjualan setelah menerima SOP (Lembar 7)
bersama surat order yang ada pada bagian penjualan diarsipkan
menurut abjad, kemudian setelah menerima SOP (lembar 1 dan
2) dari bagian pengiriman mencatat tanggal pengiriman pada
SOP (lembar 9), setelah itu SOP (lembar 1 dan 2) diserahkan ke
bagian penagihan.
Bagian penagihan setelah menerima SOP (lembar 1 dan 2) dari
bagian order penjualan kemudian membuat faktur rangkap lima:
Lembar 1 : dikirim ke pelanggan
Lembar 2 : bersama surat order (lembar 1 dan 2) diserahkan ke
bagian piutang
Lembar 3 : diserahkan ke bagian kartu persediaan
Lembar 4 : diserahkan ke bagian jurnal
Lembar 5 : diserahkan ke wiraniaga
Bagian piutang setelah menerima faktur (lembar 2) dan SOP
(lembar 1 dan 2) kemudian mencatat pada kartu piutang, setelah
itu faktur (lembar 2) dan SOP (lembar 1 dan 2) diarsipkan urut
nomor.
Bagian kartu persediaan pencatat pada kartu persediaan
berdasarkan faktur (lembar 3), kemudian faktur (lembar 3)
diarsipkan urut nomor, setelah itu bagian persediaan membuat
rekapitulasi harga pokok penjualan (HPP) dan membuat
memorial, kemudian rekap HPP dan bukti memorial diserahkan
ke bagian jurnal.
Bagian jurnal setelah menerima rekap HPP dan bukti memorial
mencatat pada jurnal umum, setelah itu rekap HPP dan bukti
memorial diarsipkan urut nomor. Bagian jurnal juga mencatat
jurnal penjualan berdasarkan faktur (lembar 4), setelah itu faktur
(lembar 4) diarsipkan urut nomor. Selesai (Mulyadi, 2001:227-
230)
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Sumber: Mulyadi (2001:227-230)



39

Bagian Kredit Bagian Gudang Bagian Pengiriman

O

Bersama
dengan barang

7

Surat Order
Pengiriman

Surat Order
Pengiriman

Surat Order
Pengiriman
(Credit Copy)

Surat Order
Pengiriman

| Menyiapkan
Memeriksa barang
Status
Kredit Menempel surat
order pengiriman ada
pembungkus barang
Menyerahkan
i baran
'(\)Af mber! J Menyerahkan barang
orisasi
. kepada perusahaan
Kredit
angkutan umum

1 ] PDitgmpeli pada
5 embungkus
7 SuratOrder [ | m—m——— 7 |- Barang sebagai
Pengiriman Bersama Slip pembungkus
Surat Order ginman - B8 8 et [PHP e

Pengiriman
(Credit Copy)

Surat Order
Penairiman

Kartu Q
5
gudang Diserahkan

kepada perusahaan
angkutan umum

o

Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)
Sumber: Mulyadi (2001:227-230)




Bagian Penagihan

40

Bagian Piutang

Surat Muat 3

Surat Order
Penairiman

’—ul_
2
1

| SOP 2 J—’
Faktur }>

_—]

Membuat
faktur
5
3 |
TS
1| H N
Faktur J _J
9
Dikirim ke [j Dikirim ke
pelanggan wiraniaga

@

Kartu
@ Piutang N

Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)

Sumber: Mulyadi (2001:227-230)



41

Bagian Kartu Persediaan Bagian Jurnal

Faktur

4 Rekap. HPP

Bukti
memorial

Faktur
/_

Kartu
Persediaan

Membuat
rekapitulasi fo
harga pokok
penjualan

Rekapitulasi
harga pokok N
penjualan —

Membuat
bukti
memorial

Secara
Periodik

Rekap. HPP

Bukti
memorial

Penjualan N

Jurnal
/ Jurnal / Umum

Selesai
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan)

Sumber: Mulyadi (2001:227-230)



42

4. Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penjualan Konsinyasi

Menurut Sugito (2001:66 dalam Hidayati 2014) Pengertian penjualan
konsinyasi adalah pengiriman atau penitipan barang dari pemiliki kepada
pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual.

Penjualan konsinyasi lebih dikenal sebagai penjualan titipan,
perusahaan menjual barang kepada customer tapi statusnya titip. Yang
dimaksud customer dari perusahaan ini adalah toko, distributor lain,
supermarket, department store, showroom, dan lain-lain. Proses
penjualan konsinyasi ada pada semua level. Setelah barang yang
dititipkan laku terjual, perusahaan baru akan mengakuinya sebagai
penjualan. Perlu dicermati disini bahwa status barang yang dititipkan
di toko masih menjadi milik perusahaan, walaupun secara fisik barang
tidak berada di dalam perusahaan (Yunarto, 2006 dalam Kusuma,
2010:46)

Sedangkan menurut Darmadji (2005:36) penjualan konsinyasi
(consignment sales) adalah merupakan suatu transaksi pemindahan dari
pihak penjual atau pemilik barang (disebut juga sebagai consignor) dengan
pembeli atau yang menerima barang (disebut juga sebagai consignee)
tanpa melalui pemindahan hak milik. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan konsinyasi adalah
menempatkan barang dagang consignor kepada consignee untuk kemudian
dijual kepada pelanggan consignee.

a. Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan konsinyasi adalah sebagai

berikut:

1) Fungsi Stock Analyst
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Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk mengontrol stock level customer dan meminta pengisian
barang jika stock barang kurang.

2) Fungsi Gudang
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk melakukan transfer stock barang berdasarkan permintaan stock
analyst.

3) Fungsi Shipping
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk mencetak delivery note (surat jalan).

4) Fungsi Keamanan
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk mengecek barang keluar berdasarkan surat jalan.

5) Fungsi Sales Administration
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk entry sales order untuk penjualan konsinyasi.

6) Fungsi Kepala Administrasi penjualan
Dalam transaksi penjualan konsinyasi fungsi ini bertanggung jawab
untuk melakukan goods issue dari lokasi customer tersebut.

7) Fungsi Billing
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung jawab
untuk mencetak invoice.

b. Dokumen yang Digunakan
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Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi adalah
sebagai berikut:
1) Faktur Penjualan
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi
penagihan kepada pelanggan.
2) Surat Order Pengiriman
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk
mengirim jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi yang tertera di
atas dokumen tersebut.
3) Tembusan Gudang
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke fungsi
gudang unntuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti yang
tercantum di dalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke fungsi
pengiriman, dan untuk mencatat barang yang dijual dalam kartu
gudang.
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi
adalah sebagai berikut:
1) Jurnal Penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan,
baik secara konsinyasi, tunai dan kredit.

2) Kartu Persediaan
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Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutasi setiap jenis persediaan

Kartu Gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.

Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk

yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan konsinyasi

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli
dan menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli.
Prosedur Pengiriman

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirim barang kepada
pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order
pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman

Prosedur Penagihan

Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan
mengirimkan kepada pembeli.

Prosedur Distribusi Penjualan
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Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

5) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total

harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

5. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
a. Pengertian Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat
untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai
atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum
perusahaan. Sistem akuntani penerimaan kas adalah proses aliran kas
yang terjadi di perusahaan secara terus menerus sepanjang hidup
perusahaan yang bersangkutan masih beroperasi. (Brams, 2011)
b. Bentuk Penerimaan Kas
Dalam dunia usaha dikenal beberapa bentuk pembayaran langanan
antara lain:
1) Penerimaan Berupa Uang Tunai
Penerimaan dalam bentuk uang tunai banyak terjadi pada
perusahan-perusahaan kecil terutama yang tidak mempunyai
hubungan rekening koran dengan bank, baik pembayaran
maupun penerimaan, atau bila si pembayar mempunyai kondisi
yang kurang baik maka uang tunai lebih baik daripada cek.

2) Penerimaan Berupa Cek
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Pada dunia usaha cek dipandang lebih praktis, ringan
membawanya, mencegah resiko dijalan bila hilang atau
penodongan, orang dapat menulis jumlah berapa saja pada
lembaran cek.

Penerimaan Berupa Giro Bilyet

Giro Bilyet serupa dengan cek tetapi tidak sama. Giro Bilyet
tidak  dapat  diuangkan, melainkan  harus  harus
dipindahbukukan dan tidak dapat disetorkan sebelum jatuh
tempo yang tertera pada lembaran giro tersebut. Giro Bilyet
dapat dibatalkan oleh si penarik sebelum saat jatuh tempo tiba,
dengan cara memberitahukan secara tertulis kepada bank
bersangkutan.

Penerimaan Berupa Transfer Bank

Bentuk penerimaan ini paling aman dibandingkan bentuk yang
lain. untuk itu antara kreditur dan debitur membuat persetujuan
terlebih dahulu baik tertulis atau lisan tentang cara-cara
melakukan pembayaran yang disertai dengan alamat banker,
nomor rekening, dan nama pemegang rekening.

(Brams, 2011)

Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

1) Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari

Penjualan Tunai
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a) Pengertian
Salah satu jenis penjualan yang terjadi di perusahaan adalah
penjualan tunai. Sumber penerimaan kas terbesar suatu
perusahaan dagang, seperti toko buku berasal dari penjualan
tunai. Setelah uang diterima oleh perusahaan barang
kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi
penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.
(Mulyadi, 2001:455)
b) Fungsi yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas
dari penjualan tunai adalah:
(1) Fungsi Penjualan
Bertanggung jawab untuk menerima order dari
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan
menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk
kepentingan pembayaran harga barang
(2) Fungsi Kas
Bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli
dan berada di tangan Bagian Kasa
(3) Fungsi Gudang
Bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang
dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang

tersebut ke fungsi pengiriman.
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(4) Fungsi Pengiriman
Bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya
kepada pembeli.

(5) Fungsi Akuntansi
Bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi
penjualan dan penerimaan kas dan pembuat lapora
penjualan (Mulyadi, 2001:462)

c) Dokumen yang Digunakan

Dokumen merupakan alat pendukung utama sistem

akuntansi. Adapun dokumen atau formulir yang digunakan

dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai

adalah:

(1) Faktur Penjualan Tunai
Dokumen ini digunakan untuk merkam berbagali
informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai
transksi penjualan tunai.

(2) Pita Register Kas (cash register tape)
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register kas (cash register)

(3) Credit Card Sales Slip
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang

menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada
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perusahaan (disebut merchant) yang menjadi anggota
kartu kredit.

(4) Bill Lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari
perusahaan penjualan barang kepada perusahaan
angkutan umum.

(5) Faktur Penjualan COD
Dokumen ini digunakan untuk merkam penjualan
COD.

(6) Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti
penyetoran kas ke bank

(7) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu
periode (Mulyadi, 2001:463-468).

d) Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:

(1) Jurnal Penjualan
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas data penjualan

(2) Jurnal Penerimaan Kas
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Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya
penjualan tunai.

(3) Jurnal Umum
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga
pokok produk yang dijual.

(4) Kartu Persediaan
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual

(5) Kartu Gudang
Diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat
mutasi persediaan barang yang disimpan dalam gudang
(Mulyadi, 2001:469).

e) Prosedur Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai

Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas
dari penjualan tunai (COD) yaitu:

(1)Bagian Order Penjualan menerima order dari pembeli
kemudian mengisi faktur penjualan Cash-on-delivery
(FPCOD) rangkap 4:

Lembar 1 dan 2 : diserahkan ke Bagian Pengiriman
Lembar 3 : diserahkan ke Bagian Gudang
Lembar 4 : diarsipkan urut nomor

(2)Bagian Gudang setelah menerima FPCOD (lembar 3),
kemudian menyiapkan barang sesuai dengan pesanan
lalu membuat catatan pada Kartu Gudang, setelah itu
FPCOD (lembar 3) bersama barang diserahkan ke
Bagian Pengiriman.

(3)Bagian Pengiriman membandingkan FPCOD (lembar 1
dan 2) dari Bagian Order Penjualan dan FPCOD
(lembar 3) dari Bagian Gudang kemudian membuat Bill
of Lading (B/L) ragkap 4:
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Lembar 1 dan 2 : bersama FPCOD (lembar 2 &3) &
barang diserahkan ke perusahaan angkutan umum

Lembar 3 . diserahkan ke Bagian Order
Penjualan
Lembar 4 : diarsipkan urut tanggal

(4)Bagian jurnal setelah menerima FPCOD lembar 1
mencatat pada Jurnal Penjualan, kemudian FP COD
(lembar 1) diarsipkan urut abjad.

(5)Bagian Kasa menerima FPCOD (lembar 2) dan Cek
dari perusahaan angkut umum, kemudian Bagian Kasa
mengisi Bukti Setor Bank rangkap 3:

Lembar 1 : bersama Cek diserahkan ke Bank

Lembar 2 : bersama FPCOD (lembar 2) diserahkan ke
Bagian Jurnal

Lembar 3 : diarsipkan urut tanggal.

(6)Bagian jurnal setelah menerima FPCOD (lembar 2) dan
Bukti Setor Bank (lembar 2) kemudian mencatat pada
Jurnal Penerimaan Kas, kemudian FPCOD (lembar 2)
dan Bukti Setor Bank (lembar 2) serta FPCOD (lembar
1) yang sebelumnya diarsipkan ururt abjad oleh Bagian
Jurnal diarsipkan urut tanggal. Selesai (Mulyadi,
2001:475-480)
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1. Prosedur dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Penjualan Kredit
a) Pengertian
Salah satu jenis penjualan yang terjadi di peruasahaan adalah
penjualan kredit. “Sumber penerimaan kas suatu perusahaan
manufaktur biasanya berasal dari pelunasan piutang dari debitur,
karena sebagian besar produk perusahaan tersebut dijual melalui
penjualan  kredit” (Mulyadi, 2001:482). Agar pelaksanaan
penerimaan kas dapat berjalan dengan lancar, maka diperlukan
sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan kredit.
b) Fungsi Terkait
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas
melalui penjualan kredit antara lain:
1) Fungsi Sekretariat
Bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat
pemberitahuan melalui pos dari para debitur perusahaan serta
bertugas untuk membuat daftar surat pemberitahuan atas dasar
surat-surat pemberitahuan yang diterima bersama cek dari para
debitur.
2) Fungsi Penagihan
Bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada para
debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang

dibuat oleh fungsi akuntansi.
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Fungsi Kas

Bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi sekretariat
(jika penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui pos)
atau dari fungsi penagihan (jika penerimaan kas dari piutang
dilaksanakan melalui penagih perusahaan). Fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari
berbagai fungsi tersebut ke bank dengan segera serta dalam
jumlah penuh. Dalam struktur organisasi fungsi kas berada di
tangan Bagian Kasa.

Fungsi Akuntansi

Bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari
piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya
piutang ke dalam kartu piutang. Dalam struktur organisasi
fungsi akuntansi berada di Bagian Jurnal dan Bagian Piutang.
Fungsi Pemeriksaan Intern

Bertanggung jawab dalam melaksanakan pernghitungan kas
yang ada di tangan fungsi kas secara periodik. Disamping itu,
fungsi ini bertanggung jawab dalam melakukan rekonsiliasi
bank, untuk mengecek Kketelitian catatan kas yang
diselenggarakan oleh fungsi akuntansi. Dalam struktur
organisasi pada fungsi pemeriksaan intern berada di tangan

Bagian Pemeriksaan Intern (Mulyadi (2001:487)
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c) Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan

kas dari penjualan kredit yaitu:

1)

2)

3)

Surat Pemberitahuan

Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahu maksud
pembayaran yang dilakukannya. Surat pemberitahuan biasanya
berupa tembusan bukti kas keluar yang dibuat oleh debitur, yang
disertakan dengan cek yang dikirimkan oleh debitur melalui
penagihan perusahaan atau pos.

Daftar Surat Pemberitahuan

Merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat oleh fungsi
sekretariat atau fungsi penagihan. Jika penerimaan kas dari
piutang perusahaan dilakukan melalui pos, fungsi sekretariat
bertugas membuka amplop surat memisahkan surat
pemberitahuan  dengan cek, dan membuat daftar surat
pemberitahuan yang diterima setiap hari. Jika penerimaan kas
dari piutang dilaksanakan melalui penagihan perusahaan,
pembuatan daftar surat pemberitahuan dilakukan oleh fungsi
penagihan.

Bukti Setor Bank

Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas yang

diterima dari piutang ke bank
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Kuitansi
Merupakan bukti penerimaan kas yang dibutuhkan oleh
perusahaan bagi para debitur yang telah melakukan pembayaran

utang mereka (Mulyadi, 2001:488-489)

d) Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penerimaan kas dari penjualan kredit yaitu:

1)

2)

Jurnal Penerimaan Kas

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat penerimaan
pelunasan piutang dari debitur

Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi dan

saldo piutang kepada setiap debitur (Mulyadi, 2001:495)

e) Proses Penerimaan Kas dari Penjualan Kredit

Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas

dari penjualan kredit (penerimaan kas melalui penagih perusahaan)

antara lain:

1)

2)

3)

4)
5)

Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya
ditagih ke Bagian Penagihan.

Bagian Penagihan mengirimkan penagih yang merupakan
karyawan perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada
debitur.

Bagian Penagihan menerima cek atas nama dan surat
pemberitahuan (remmit-tance advice) dari debitur.

Bagian Penagih menerahkan cek kepada Bagian Kasa.

Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada
Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu
piutang.
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6) Bagian Kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas
kepada debitur.

7) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang.

8) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank
debitur (Mulyadi, 2001:493).
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Bagian
Bagian Piutang Penagihan Bagian Kasa Bagian Jurnal
Mulai °

DPD 2 DPD 2 DSP
Membuat
daftar piutang J L_/—‘ L_/—‘
yang ditagih

DSP__ 2

Bukti Setor I

Bank

Melakukan
penagihan
ke debitur

Menerima cek
dan surat

Memban-
dingkan

Kartu
Piutang

Jurnal
Penerimaan
Kas

pemberitahua
Membuat
N bukti
setoran
Cek
DSP

Menerima cek
dan surat
pemberitahuan

Selesai

Disetorkan
ke bank

DPD = Daftar piutang yang ditagiih

SP = Surat Pemberitahuan

DSP = Daftar Surat Pemberitahuan

Gambar 2.3 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagih
Perusahaan

Sumber: Mulyadi (2001:495)
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D. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahaan atau instansi pemerintah dibutuhkan sebuah
sistem untuk mencegah suatu Kkerugian, kekeliruan pencatatan,
penyalahgunaan wewenang dan penyalahgunaan harta organisasi yaitu
sistem pengendalian intern. Pengertian pengendalian intern menurut
Sutabri (2004:33) :

Pengawasan yang meliputi struktur organisasi dan semua cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan dan digunakan dalam perusahaan
dengan tujuan menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi di dalam
usaha, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Menurut Purwono (2004:121) Pengendalian intern sendiri merupakan
segenap rencana organisasi dan semua metode serta kebijaksanaan yang
terkoordinasi di dalam sebuah perusahaan yang bertujuan untuk
mengamankan hartanya, serta menguji ketepatan dan sejauh mana data
akuntansi dapat dipercaya.

Pengendalian intern (internal control) memiliki pengertian secara

sempit dan luas. Dalam pengertian sempit merupakan Internal check,

yaitu melakukan pengujian atas kebenaran perkalian, penjumlahan,
dan pengurangan angka-angka yang tertera dalam formulir serta
penelitian cara penjurnalan (pencatatan). Dalam pengertian luas,
pengendalian intern tidak sekedar menguji kebenaran angka-angka
dan pencatatan, tetapi mencakup mekanisme dari seluruh perangkat
yang digunakan manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan

(Marom, 2002:2)

Menurut Mulyadi sistem pengendalian intern meliputi struktur

organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordininasi untuk menjaga

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi,
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mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan menajemen
(Mulyadi, 2001:163)

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern suatu sistem yang terdiri
dari berbagai unsur yang dianut oleh bagian akuntansi dan keuangan untuk
menghindari kesalahan atau kecurangan informasi keuangan yang dapat
merugikan perusahaan.

2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Dalam usaha mengendalikan bermacam-macam masalah yang ada
pada suatu organisasi atau perusahaan, diperlukan suatu alat pengendalian
intern untuk menjamin segala aktifitas yang ada dalam perusahaan dapat
berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh manajemen.

Menurut Baridwan (2002:18) berdasarkan tujuannya ada dua macam
pengendalian intern yaitu:

a. Pengendalian Intern Administrative

Pengendalian intern administrative bisa meliputi struktur organisasi,

semua metode, prosedur serta catatan-catatan yang berkaitan dengan

proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan proses
pengesahan dan persetujuan (otorisasi) transaksi-transaksi oleh
manajemen, selain itu pengendalian intern administratif juga ditujukan
untuk memperoleh informasi hasil operasi, apakah terjadi
penyimpangan didalam pelaksanaannya dan apakah terjadi
ketidakefisienan atau tidak.

b. Pengendalian Intern Akuntansi

Pengendalian intern akuntansi adalah usaha atas pengamanan terhadap

kekayaan perusahaan. Umumnya pengendalian intern ini meliputi

rencana organisasi, prosedur, dan catatan yang berhubungan dengan

pengamanan harta atau kekayaan perusahaan serta dapat
dipercayainya catatan keuangan yang disusun.
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Menurut Mulyadi (2001:164) tujuan sistem pengendalian intern dapat

dibagi menjadi dua macam yaitu:

a.

Pengendalian intern akuntansi (internal Accounting Control), yang
merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama
untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dari
keandalan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik
akan menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang
ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan
keuangaan yang dapat dipercaya.

Pengendalian intern administratif (Internal administrative Control),
meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Tujuan dari sistem pengendalian intern adalah seperti gambar

berikut:
Menjaga Kekayaan — Tujuan
organisasi Pengendalian
M K ketelitian d Intern
engecek ketelitian an. Akuntansi
keandalan data akuntansi
Tujuan Pokok Sistem
Pengendalian Intern L .
g Mendorong efisiensi — Tujuan
. . Pengendalian
Mendorong dipatuhinya Inte?n
kebijakan manajemen T Akuntansi

Gambar 2.4 Tujuan Pokok Pengendalian Intern

Sumber: Mulyadi (2001:164)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

Pengendalian akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan

para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan

menghasilkann laporan keuangan yang handal. Pengendalian administratif

meliputi kebijakan dan prosedur yang terutama untuk mendorong efisiensi

dan dipatuhinya manajemen.
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3. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern

Untuk memenuhi tujuan pengendalian intern tersebut, terdapat

beberapa unsur pokok pengendalian intern menurut Mulyadi (2001:164),

yaitu sebagai berikut:

a.

Struktur orgsnisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas.

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi harus

didasarkan pada prisip-prisip berikut:

1) Fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan harus dipisahkan dari
fungsi akuntansi.

2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan

biaya. Setiap transaksi yang terjadi harus mendapatkan otrisasi dari

pihak-pihak yang berwenang atas transaksi tersebut.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

organisasi. Adapun cara-cara yang umum digunakan adalah:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya
harus dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang.

2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit).
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3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

4) Perputaran jabatan (job rotation)

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur sistem pengendalian intern yang baik.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya,

berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
oleh pekerjaannya.

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

(Mulyadi, 2001:165)

4. Unsur Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penjualan
Tunai
Unsur pokok pengendalian Intern penjualan tunai menurut Mulyadi
(2001:471-474) adalah sebagai berikut:

1) Organisasi
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Fungsi penjualan harus terpisah dengan fungsi kas

Fungsi penerimaan kas terpisah dari fungsi akuntansi

Fungsi penyerahan harus terpisah dari fungsi akuntasni

Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi operasi dan fungsi
penyimpanan uang

Transaksi penjualan tunai dilaksanakan oleh fungsi penjualan,

fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a)

b)

d)

Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan
tunai.

Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan dengan
membubuhkan “lunas” pada faktur penjualan tunai dan
menempelkan pita kas register pada faktur penjualan tunai
Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan
permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.
Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang
dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada
faktur pejualan tunai.

Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi
akuntansi dengan cara memberikan tanda panah pada faktur

penjualan tunai.
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3) Praktik yang Sehat
a) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.
b) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor ke bank
pada hari yang sama atau hari kerja berikutnya.
c) Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara

periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.

Unsur-unsur sistem Penegendalian Intern yang ada pada perusahaan yang
mempunyai pengaruh besar terhadap kepatuhan aturan dalah praktik yang
sehat. Pemisahan fungsi jabatan dalam organisasi dan sistem otorisasi serta
prosedur pencatatan dapat berjalan baik apabila praktik yang sehat dalam

perusahaan dijalankan dengan baik.

Sedangkan menurut Narko (2002:120) unsur pengendalian Intern
Sistem Penjualan Tunai adalah:

1) Organisasi
a) Juru tagih harus dipisahkan dari fungsi penyimpanan kas dan
fungsi akuntansi.
b) Petugas yang melakukan rekonsiliasi laporan bank harus
dipisahkan dari fungsi kasa.
2) Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Penerimaan kas, terutama penerimaan yang kurang dari
seharusnya diotorisasi pejabat yang berwenang. Seringkali
terjadi  pelanggan membayar sebagian jumlah  dari
kewajibannya. Misalkan pelanggan A membeli barang seharga
Rp 1.000.000, namun dia baru akan membayar Rp 600.000
terlebih dahulu.
b) Pembukaan rekening bank harus mendapat persetujuan pejabat
yang berwenang.
c) Pencatatan transaksi penerimaan kas harus didasarkan bukti
transaksi yang sah
3) Praktik yang Sehat
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a) Penerimaan kas harus disetor ke bank secara utuh pada hari
tersebut atau selambat-lambatnya satu hari kerja berikutnya.

b) Kas di perusahaan dan kas bdalam perjalanan sedapat mungkin
diasuransikan

c) Kasir dilengkapi alat-alat bantu yang dapat mencegah
kecurangan, pencurian, atau kesalahan. Misalnya Kkasir
dilengkapi cengan mesin kas register.

d) Bila mungkin kasir sebaiknya diasuransikan. Dengan cara ini
bila terjadi kecurangan terhadap kas, maka perusahaan tinggal
klaim ke perusahaan asuransi, perusahaan asuransilah yang
akan mengusut terjadinya kecurangan.

e) Kasir harus mengambil cuti. Selama kasir cuti, pekertjaannya
digantikan oleh petugas lain. Biasanya bila ada kecurangan
sebelumnya akan mudah terbongkar dengan cara ini

5. Unsur Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penjualan
Kredit
Berikut ini merupakan unsur-unsur pngendalian intern yang
diterapkan dalam sistem akuntansi penjualan kredit:
a. Organisasi

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit

2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan
fungsi kredit

3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas

4) Transaksi penjualan kredit harus dilakukan oleh fungsi
penjualan, fungsi kredit, fungsi penagihan dan fungsi akuntansi.
Tidak ada transaksi penjualan kredit yang dilakukan secara
lengkap hanya oleh satu fungsi tersebut

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
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7)
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Penerimaan order dari pembeli harus diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir surat order
pengiriman.

Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit
dengan membubuhkan tanda tangan pada credit copy (yang
merupakan tembusan surat order pengiriman).

Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan cara menandatangani dan membubuhkan
cap “sudah dikirim” pada copy surat order pengiriman
Penetapan harga jual, syarat penjualan dan potongan penjualan
berada ditangan Direktur Pemasaran dengan menerbitkan surat
keputusan mengenai hal itu.

Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan
membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan

Pencatatan ke dalam kartu piutang dan ke dalam jurnal
penjualan, jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum diotorisasi
oleh fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda tangan
pada dokumen sumber (faktur penjualan, bukti kas masuk, dan
memo Kkredit).

Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada faktur penjualan

yang didukung dengan surat order pengiriman dan surat muat.
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c. Praktik yang Sehat

1) Surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan.

2) Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan.

3) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyataan piutang
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang
yang diselenggarakan oleh bagian tersebut.

4) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan
rekening kontrol piutang dalam buku besar (Mulyadi,

2001:221-225).

6. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
Pengendalian intern terhadap sistem akuntansi penerimaan kas
sangat diperlukan untuk mencegah penyelewengan serta menjaga
kekayaan perusahaan.
a. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Penjualan Tunai
Unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem
penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu:
1) Organisasi
a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas.
b) Fungsi kas haus terpisah dari sungsi akuntansi.
¢) Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi
penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi

akuntansi.
2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
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a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan
tunai.

b) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara
membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan
penempelan pita register kas pada faktur tersebut.

c) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan
permintaan otoisasi dari bank penerbit kartu kredit.

d) Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman
dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada
faktur penjualan tunai.

e) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi
akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur
penjualan tunai.

3) Praktik yang Sehat

a) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya  dipertanggungkawabkan oleh  fungsi
penjualan.

b) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor
seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan transaksi
penjualan tunai atau hari kerja berikutnya.

c) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas
secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi
pemeriksaan intern (Mulyadi, 2001:470-471).

b. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari
Piutang Melalui Penjualan Kredit
Unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem
akuntansi penerimaan kas dari piutang melalui penjualan kredit yaitu:
1) Organisasi
a) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan
fungsi penerimaan kas.
b) Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
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a) Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam
bentuk cek atas nama atau dengan cara pemindah bukuan
(giro bilyet).

b) Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar
daftar piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi
akuntansi.

c) Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi
akuntansi (Bagian Piutang) harus didasarkan atas surat
pemberitahuan yang berasal dari debitur.

3) Praktik yang Sehat

a) Hasil penghitungan kas harus direkam dalam berita acara
penghitungan kas dan disetor ke bank dengan segera.

b) Para penagih dan kasir harus diasuransikan (fidelity bond
insurance).

c) Kas dalam perjalanan (baik yang ada di tangan Bagian Kasa
maupun di tangan penagih perusahaan) harus diasuransikan
(cash-in-safe dan cash-in-transit insurance) (Mulyadi,
2001:490-491).

7. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Dalam mempertimbangkan keterbatasan pengendalian intern, dua
konsep yang berbeda harus diketahui:

a. Pertama, pengendalian intern yang efektif, beroperasi pada tingkat

yang berbeda sehubungan dengan tujuan yang berbeda.
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b. Kedua, pengendalian intern memberi jaminan mutlak sehubungan
dengan semua katagori tujuan.
Perangkat kelemahan pertama menyatakan bahwa peristiwa atau
kondisi ada di luar pengendalian manajemen. Perangkat kelemahan kedua
berkenaan dengan kenyataan bahwa tidak ada sistem yang selalu

melakukan apa yang ingin dilakukan. (Murtanto, 2005:104)



BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan terstruktur dan sistematis untuk mengungkap
dan menemukan fenomena sosial yang terjadi di lingkungan. Sedangkan metode
penelitian memandu si peneliti tentang urut-urutan bagaimana penelitian
dilakukan (Nazir, 2009:51). Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiono,
2009:11). Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan
atau proses menjaring informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu
obyek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang
teoritis maupun praktisi (Indranata 2008 : 5)

Penelitian ini bermaksud mempelajari secara khusus suatu objek penelitian
yaitu Gema Insani Press Distributor Jawa Timur, terutama dalam penerapan
sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas. Penggunaan metode kualitatif
digunakan sebagai alat bantu untuk mendapat data yang mendalam dan yang

sebenarnya, karena metode kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-
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kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong,
2007:3). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran
secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang
khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas

diatas akan jadikan suatu hal yang bersifat umum” (Nazir, 2003:57)

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian berfungsi untuk membatasi bahasan dalam penelitian
sehingga obyek penelitian tidak terlalu luas. Dengan adanya fokus penelitian
maka informasi yang dibutuhkan akan lebih sesuai dengan permasalahan yang
dibahas. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Gema Insani Press
Distribusi Jawa Timur, meliputi:
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan dan
penerimaan kas.
b. Dokumen-dokumen yang digunakan perusahaan dalam sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas.
c. Catatan-catatan yang digunakan perusahaan dalam sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas.
d. Flowchart dan jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi

penjualan dan penerimaan kas.
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2. Sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi penjualan dan
penerimaan kas Gema Insani Distribusi Jawa Timur.
a. Struktur Organisasi
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
c. Praktik yang Sehat

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Gema Insani Press distribusi Jawa Timur. Gema
Insani Press merupakan sebuah perusahaan penerbitan buku-buki islami dan Al-
Qur’an yang beralamat di JI Raya Tlogomas 119 Malang. Gema Insani Press
yang telah berdiri tahun 1986 dan bepusat di kota Depok berusaha
mengembangkan pemasaran produknya hingga mencapai Indonesia Timur
dengan berpusat di Malang sejak tahun 1997. Gema Insani Press Distribusi Jawa
Timur memiliki cakupan wilayah luas mulai dari Jawa Timur hingga Indonesia
bagian timur. Luasnya wilayah distribusi yang dimiliki oleh Gema Insani Press
Distribusi Jawa Timur membuat perusahaan harus memiliki sistem dan prosedur
penjualan dan penerimaan kas yang baik serta pengendalian intern yang baik pula

agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
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D. Sumber Data
Sumber data adalah “subjek dimana data diperoleh” (Arikunto, 2006:126).
Sumber data merupakan benda, hal atau orang dan tempat dilakukannya
penelitian. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama atau
sumber asli (langsung dari informan) (Rianse dan Abdi 2008:212).
Data primer berupa hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian.Sumber data primer pada
penelitian ini adalah karyawan yang terlibat dalam kegiatan penjualan
dan penerimaan kas (Sales, Admin Cabang, Kepala Cabang, Admin
Gudang).
2. Data sekunder
Data sekunder adalah “Data yang diambil dari sumber ke dua atau
bukan dari sumber aslinya. Sumber data sekunder bisa berbentuk data
yang tersaji dalam bentuk tabel, grafik, dan lain sebagainya. Sumber
data sekunder dapat berasal dari penelitian sebelumnya, lembaga
pemerintahan, lembaga swasta dan lain sebagainya.” (Rianse dan
Abdi, 2008:212). Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah

dokumen-dokumen yang diperoleh dari Admin Cabang, yang terdiri
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atas surat pesanan barang, faktur penjualan konsinyasi, faktur
penjualan kredit, faktur penjualan tunai, blanko stock opname, kartu
persediaan, kartu piutang, bukti penerimaan kas, rekap penagihan, dan

bukti setor bank.

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
langsung dengan pihak yang bersangkutan dalam hal ini adalah Bagian
Pembelian, Bagian Gudang, Bagian Penerimaan dan Bagian
Akuntansi.

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-
dokumen yang ada pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur
yang akan dipakai dalam memecahkan permasalahan yang

berhubungan dengan fokus penelitian.

F. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya akan

lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pedoman wawancara, yaitu daftar sejumlah pertanyaan yang hendak
ditanyakan kepada responden secara lisan.

2. Pedoman dokumentasi, pedoman ini digunakan untuk mengetahui
data-data yang terkait dengan gambaran umum perusahaan, data-data
tentang Sistem Akuntansi dan Pencatatan Pengadaan Barang yang

telah dikeluarkan dalam periode tertentu.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
penelitian ilmiah, karena dengan analisis data akan dapat memberikan makna
yang berguna dari suatu data mentah yang disajikan sehingga akan berguna dalam
memperoleh alternatif pemecahan masalah dari penelitian yang dilakukan. Tujuan
analisis data dalam penelitian adalah membatasi penemuan-penemuan sehingga
menjadi suatu data yang teratur, tersusun dan lebih berarti di dalam memecahkan
masalah penelitian.

Pada dasarnya analisis data adalah “mengelompokkan, membuat suatu
urutan, memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga mudah dibaca” (Nazir,
2005:358). Dalam penelitian metode analisis data yang dipergunakan adalah

analisis kualitatif.
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Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model
matematik, model statistik dan ekonmetrik atau medel-model tertentu lainnya.
Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti
pada pengecekan data dan tabulasi, dalam hal ini sekedar membaca tabel-tabel,
grafik-grafik, atau angka-angka yang tersedia, kemudian melakukan uraian dan
penafsiran (Hasan, 2002:98).

Adapun langkah-langkah dalam analisis data pada penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pelaksanaan sistem akuntansi penjualan dan penerimaan

kas pada Gema Insani Press Disribusi Jawa Timur, yang meliputi:

a. Menganalisis fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas yang meliputi fungsi penjualan,
fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan fungsi
akuntansi

b. Menganalisis dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang meliputi faktur
penjualan, bukti penerimaan kas, bukti setor, serta dokumen-
dokumen pendukung lainnya.

c. Menganalisis catatan-catatan yang digunakan perusahaan dalam
sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang meliputi
jurnal penjualan, kartu piutang, kartu persediaan, kartu gudang,
jurnal penerimaan kas, jurnal umum.

d. Menganalisis flowchart dan jaringan prosedur yang membentuk

sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas. Prosedur-
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prosedur yang akan dianalisis meliputi prosedur order penjualan,
prosedur penerimaan kas, prosedur pencatatan penjualan, prosedur
pencatatan penerimaan kas, prosedur penyetoran kas, dan
prosedur distribusi penjualan.

2. Menganalisis sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan pada Gema Insani
Press Distribusi Jawa Timur yang meliputi:

a. Menganalisis struktur organisasi pada Gema Insani Press
Distribusi Jawa Timur yang berkaitan dengan pemisahan fungsi
dan tanggung jawab fungsional secara tepat yang meliputi fungsi
penjualan yang harus terpisah dengan fungsi kas, fungsi gudang
yang harus dipisah dengan fungsi pengiriman, fungsi akuntansi
yang harus dipisah dengan fungsi penagihan.

b. Menganalisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan berupa
formulir, catatan dan dokumen-dokumen yang diotorisasi oleh
pihak yang berwenang dalam sistem akuntansi penjualan dan
penerimaan kas pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur.
Formulir, catatan dan dokumen-dokumen yang diotorisasi
meliputi faktur penjualan, surat order pengiriman, tembusan

gudang dan bukti setor.
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Menganalisis praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit organisasi terutama pada bagian penjualan dan
penerimaan kas pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur
meliputi, membandingkan bagian penagihan dengan daftar
piutang yang ditagihkan, pengawasan terhadap barang yang
dikirimkan, pembuatan faktur penjualan yang harus diverifikasi
kebenaran dan ketelitian penghitungannya.

Menganalisis kualitas karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggung jawab, dengan cara melihat data pendidikan terakhir dan
juga prosedur seleksi penerimaan karyawan hingga pada
pengembangan skill karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, terutama yang terkait dalam pelaksanaan sistem
penjualan dan penerimaan kas pada Gema Insani Distribusi Jawa

Timur



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan

Gema Insani Press merupakan perusahaan dagang yang bergerak dibidang
penerbitan buku-buku yang berdiri sejak 29 April 1986 di Jakarta. Latar belakang
berdirinya perusahaan ini adalah keinginan sang pendiri untuk bisa terus
berdakwah dengan cara menyebarkan ilmu-ilmu agama dan pengetahuan melalui
buku. Pada awal berdirinya Gema Insani Press sempat mengalami masa-masa
yang sulit ketika masyarakat tidak menjadikan buku sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan. Seiring berjalannya waktu, Gema Insani Press mampu bertahan
hingga pada tahun 2009 yang lalu, bisnis penerbitan buku-buku Islami naik ke
puncak mengalahkan buku ilmu pengetahuan modern.

Buku pertama yang diterbitkan adalah buku dengan judul “Perang
Afghanistan” dan hingga kini Gema Insani telah menerbitkan lebih dari 1000
judul buku yang meliputi Akidah, Syari’ah, Dakwah, Politik, Ekonomi,
Manajemen dan lain sebagainya. Seluruh produk yang diterbitkan dicetak sendiri
dengan menggunakan peralatan dan bahan yang berkualitas untuk menjaga
kualitas buku yang telah diterbitkan. Buku-buku yang diterbitkan juga ditulis oleh
penulis-penulis yang berkualitas, hingga dalam suatu kesempatan Gema Insani

Press memperoleh penghargaan, salah satunya adalah Buku Non Fiksi Terbaik
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pada Indonesia Book Fair 2006 dan 2007 yang digagas oleh IKAPI (lkatan
Penerbit Indonesia).

Gema Insani Press memiliki beberapa kantor perwakilan yang berada di
Bandung, Yogyakarta, Malang, dan Medan dengan beberapa sub perwakilan yang
berada di Pekanbaru, Palembang, Banjarmasin dan Lombok dengan tujuan untuk
memperluas pemasaran.

2. Lokasi Perusahaan

Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur berada di JI. Raya Tlogomas 119
Malang. Dipilihnya Malang sebagai kantor cabang, karena kota Malang
merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur yang memiliki populasi penduduk
yang cukup padat dan bernuansa islami yang kental, sehingga lebih mudah
memasarkan produk-produk Gema Insani. Selain itu letak kota Malang yang
berada di tengah Propinsi Jawa Timur, memudahkan untuk melakukan distribusi
ke kota-kota lain di Jawa Timur.

3. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
“Menjadi perusahaan penerbit yang terbaik dan terbesar di Indonesia
dengan senantiasa mengutamakan kepuasan konsumen dan menjunjung
tinggi tingkat kepercayaan para pemegang saham serta mitra kerja
perusahaan.”
b. Misi
1) Menjadi multi spesialis yang terpercaya dengan memperbanyak

produk-produk sesuai dengan segmen pasar.
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3)

4)
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Menjaga dan meningkatkan kualitas produk untuk menjaga kepuasan
pelanggan

Distribusi menyeluruh hingga ke pelosok Indonesia

Menjunjung tinggi kejujuran, amanah, disiplin, kompetensi dan

kebersamaan

4. Tujuan Perusahaan

a. Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek merupakan tujuan yang harus dicapai perusahaan

dalam waktu tidak lebih dari satu tahun. Adapun tujuan jangka pendek

dari Gema Insani Press adalah:

1)

2)

3)

Meningkatkan jumlah penjualan serta penerimaan kas

Penjualan yang semakin tinggi akan berbanding lurus dengan jumlah
penerimaan kas sehingga untuk dapat mencapai target yang telah
ditentukan, jumlah penjualan produk perlu ditingkatkan.

Penambahan relasi baru terutama luar jawa

Untuk memperluas wilayah pemasaran, penambahan relasi baru
mutlak diperlukan. Dengan bertambahnya jumlah relasi baru
diharapkan akan mampu membantu meningkatkan jumlah penjualan
produk-produk Gema Insani Press.

Mempertahankan posisi perusahaan dalam persaingan

Persaingan pasar yang terjadi diantara penerbit semakin ketat dengan
munculnya penerbit-penerbit baru, sehingga perlu keuletan dan

keterampilan guna mempertahankan diri dalam persaingan yang ada.
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Perusahaan harus meningkatkan mutu produk serta pelayanan yang

terbaik kepada konsumen harus tetap dijaga untuk menjaga potensi

pasar yang sudah ada.

b. Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang merupakan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

dalam waktu yang cukup lama yaitu lebih dari satu tahun. Adapun tujuan

jangka panjang yang ingin dicapai oleh Gema Insani Press adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Memperbanyak jenis serta segmentasi produk yang dipasarkan

Inovasi suatu produk diperlukan guna menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Selain itu segmentasi suatu produk juga sangat
penting untuk menjaring para pembaca dari semua kalangan usia.
Diharapkan ilmu yang disampaikan tidak hanya dikhususkan untuk
pembaca tertentu saja.

Meningkatkan dan mempertahankan reputasi perusahaan

Perusahaan selalu berusaha meningkatkan reputasinya di masyarakat
guna meningkatkan daya saingnya terhadap perusahaan sejenis
dengan cara yang sehat. Semakin meningkatnya nama baik yang
dimiliki perusahaan akan semakin meningkatkan pembaca untuk
memilih produk yang diterbitkan.

Penyebaran produk Gema Insani yang menyeluruh

Menjadikan produk-produk Gema Insani tersebar hingga menyeluruh

adalah tujuan jangka panjang perusahaan. Perusahaan berusaha
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memperluas wilayah pemasarannya dengan cara menambah relasi-
relasi kecil hingga ke tingkat kecamatan sehingga tujuan utama
perusahaan untuk berdakwah juga bisa tersampaikan.
5. Struktur Organisasi dan Personalia
Struktur organisasi perusahaan berbeda antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya, perbedaan ini dikarenakan struktur organisasi disesuaikan
dengan kondisi masing-masing perusahaan. Struktur organisasi dibutuhkan
sebagai kerangka yang menunjukkan hubungan antara pemimpin dengan bawahan
maupun antar fungsi yang lainnya sehingga jelas kedudukan, wewenang serta
tanggung jawabnya. Struktur organisasi mencerminkan pola kerjasama yang benar
antara fungsi-fungsi kerja atau bidang kerja yang satu dengan yang lainnya agar
terlihat jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing fungsi atau bidang
tersebut. Adapun struktur organisasi yang ada di Gema Insani Press adalah

sebagai berikut:



Struktur Organisasi Gema Insani Press

Direktur Utama
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Direktur 1 Direktur 2
General
Manager
Div
Audit
Teknologi Ka Div Div Div Div Bag. Desain
Informasi Keuangan Percetakan Pemasaran Penerbitan dan PSDM
Perwajahan
EDP Div Div
Keuangan Akuntansi
\ | Gema Insani Press Pusat
/ f |
| i
i Manager Gema Insani Press
: Distribusi Distribusi Jawa Timur
:_ _______________ Admm ) Sales GUdang
Distribusi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Gema Insani Press
Sumber: Gema Insani Press
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Adapun deskripsi tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian pada
Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur adalah:
a. Direktur Utama
Direktur utama menjadi penanggung jawab di dalam maupun di luar
perusahaan, memiliki wewenang dalam menentukan berbagai kebijakan
umum perusahaan.
Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Direktur Utama adalah:
1) Menentukan arah keseluruhan aktivitas perusahaan.
2) Mengkoordinasi perumusan “corporate planning” (perencanaan
perusahaan)
3) Mengkoordinasi seluruh potensi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.
4) Mengkoordinasi pelaksanaan seluruh kegiatan perusahaan.
5) Mengevaluasi seluruh potensi kegiatan perusahaan.
b. Direktur 1
Direktur 1 bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada
Direktur Utama. Berwenang dalam menentukan kebijakan pengelolaan
keuangan perusahaan serta SDM.
Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Direktur 1 adalah:
1) Menentukan arah pengelolaan keuangan dan SDM perusahaan.
2) Mengkoordinasikan perumusan, perencanaan keuangan dan SDM
Perusahaan

3) Mengorganisasikan seluruh potensi keuangan dan SDM perusahaan.



89

4) Mengkoordinasi pelaksanaan pengelolaan keuangan dan SDM
perusahaan.

5) Mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan keuangan dan SDM
perusahaan.

Direktur 2

1) Mengkoordinasikan perumusan, perencanaan penerbitan, percetakan
serta distribusi.

2) Mengevaluasi tugas-tugas serta rencana-rencana General Manager agar
tetap sesuai dengan tujuan perusahaan.

3) Mengkoordinasi pelaksanaan seluruh kegiatan divisi pemasaran dan
penerbitan.

4) Mengevaluasi seluruh potensi kegiatan divisi pemasaran dan
penerbitan.

General Manager

General Manager bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada direksi. Memiliki wewenang dalam menentukan berbagai

kebijakan operasional perusahaan.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok General Manager adalah:

1) Menentukan perencanaan operasional perusahaan.

2) Bersama tim manajemen lainnya menetapkan struktur dan penempatan
personalia perusahaan.

3) Memimpin dan mengarahkan kepala-kepala divisi dalam mengelola

aktivitas perusahaan.
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5)
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Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan aktivitas-aktivitas divisi
Bersama bagian riset dan pengembangan merintis perluasan wilayah

pemasaran

Kepala Divisi Keuangan

Kepala Divisi Keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-

tugasnya kepada Genaral Manager dalam hal kegiatan keuangan yang

menyangkut penerimaan serta pengeluaran kas. Memiliki wewenang

dalam menentukan berbagai kebijakan keuangan perusahaan.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Kepala Divisi Keuangan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Aktif dalam tim manajemen menentukan arah dan kebijakan
perusahaan, serta mengaplikasikannya dalam tugas-tugas dan
mengendalikan pengeluaran sehingga tidak terjadi defisit anggaran.
Bersama kadiv pemasaran mengkoordinasikan penagihan piutang
perusahaan.

Membuat perencanaan keuangan berkala

Melaksanakan dan mendayagunakan personal divisi Keuangan dan
Akuntansi dalam mencatat, membukukan dan melaporkan berbagai
transaksi keuangan perusahaan secara tertib dan teratur sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi.

Menelaah kebijakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan pada bagian

Akuntansi dan Keuangan
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6) Mengkoordinasi aktivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan
pemeriksaan kebenaran semua bukti laporan keuangan dari seluruh
unit kerja.

7) Mengoptimalkan efektifitas kerja SDM pada unit kerjanya.

8) Mengendalikan pengeluaran/biaya pada divisinya sesuai dengan
rencana dan anggaran yang telah ditentukan.

9) Selalu mengikuti perkembangan lingkungan eksternal meliputi kondisi
ekonomi moneter dan teknologi.

10) Berperan aktif dalam mewujudkan anggaran tahunan yang surplus.

11) Membina hubungan kerja yang serasi dan melakukan koordinasi
dengan semua divisi dalam menunjang pelaksanaan program divisinya
dan perusahaan secara keseluruhan.

12) Membuat laporan keuangan secara berkala kepada General Manager.

13) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh general manager

Divisi PSDM

Divisi PSDM bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada

Genaral Manager dalam hal kegiatan pengelolaan Sumber Daya Manusia

dalam mencapai tujuan perusahaan. Memiliki wewenang dalam

menentukan berbagai kebijakan personalia.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi PSDM adalah:

1) Melaksanakan proses rekruitmen karyawan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

2) Monitoring kinerja dan dan kedisiplinan karyawan.
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4)

5)

6)
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Membuat kontrak kerja karyawan.

Bertanggung jawab atas masalah yang berhubungan dengan karyawan.
Merancang  kebijakan-kebijakan ~ yang  berhubungan  dengan
kesejahteraan karyawan serta penghargaan terhadap kinerja karyawan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh General Manager.

. Divisi Keuangan

Divisi Keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada Kepala Divisi Keuangan dalam hal kegiatan yang berhubungan

dengan keuangan.

Adapun yang menjadi tugas pokok Divisi Keuangan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Monitoring tagihan kredit yang sudah jatuh tempo dan dikoordinasikan
dengan administrasi perwakilan untuk segera ditagihkan.

Melakukan proses otorisasi terhadap faktur penjualan (Kredit dan
Konsinyasi) yang telah diajukan.

Monitoring terhadap dropping yang masih belum terealisasi.
Monitoring terhadap kas setiap perwakilan dan rekening bank.
Melakukan penagihan terhadap relasi-relasi toko eceran besar
(Gramedia, Toko Gunung Agung, Togamas).

Monitor terhadap penanganan penagihan relasi-relasi bermasalah di
tiap perwakilan.

Membuat laporan secara berkala kepada Kepala Divisi Keuangan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Divisi Keuangan.
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h. Divisi Akuntansi

Divisi Akuntansi bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada Kepala Divisi Keuangan dalam hal kegiatan akuntansi.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi Akuntansi adalah:

1) Monitoring bukti-bukti pesanan, retur serta laporan penjualan dari
relasi.

2) Monitoring realisasi penerimaan kas melalui bukti-bukti penerimaan
kas.

3) Melakukan pembatalan, ataupun revisi faktur yang diajukan oleh
administrasi perwakilan.

4) Menyusun dan melaksanakan pembukuan secara rutin.

5) Melakukan rekonsiliasi keuangan.

6) Membuat laporan secara berkala kepada Kepala Divisi Keuangan.

7) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Divisi Keuangan.

i. Divisi Audit

Divisi Audit bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada

General Manager dalam hal pengendalian intern perusahaan.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi Audit adalah:

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan SOP Perusahaan di
setiap divisi perusahaan.

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan SOP Perusahaan di

setiap perwakilan.



3)

4)
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Melakukan kunjungan ke perwakilan dalam rangka memastikan
pelaksanaan SOP perusahan benar-benar dijalankan

Membuat laporan secara berkala kepada General Manager.

Divisi Pemasaran

Divisi Pemasaran bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada Genaral Manager dalam hal kegiatan pemasaran produk-produk

Gema Insani. Memiliki wewenang dalam menentukan berbagai kebijakan

yang berkaitan dengan pemasaran, distribusi serta promosi.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi Pemasaran adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bersama General Manager merumuskan kebijakan tentang pemasaran
dan distribusi produk-produk perusahaan.

Mengorganisasi dan mengarahkan SDM pada unit kerjanya secara
efektif dalam melakukan kegiatan-kegiatan penjualan, pameran,
promosi serta distribusi produk-produk perusahaan.

Mengendalikan pengeluaran-pengeluaran/biaya-biaya pada divisinya
sesuai dengan rencana dan anggaran yang telah ditentukan.
Menentukan kebijakan pameran dan promosi (sponsorship dan lain-
lain)

Selalu membina hubungan baik dengan relasi (baik secara bisnis
maupun personal) serta pihak-pihak lain yang berkaitan dengan
pemasaran.

Selalu berusaha memperluas wilayah pemasaran produk-produk Gema

Insani.
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7) Membina hubungan kerja sama yang baik dan melakukan koordinasi
dengan divisi lain yang menunjang pelaksanaan programnya maupun
program perusahaan.

8) Mengikuti perkembangan lingkungan  eksternal meliputi
perkembangan pemasaran buku, persaingan dan teknologi.

9) Mengevaluasi harga jual per-unit dan jumlah tiras produk GIP.

10) Mempersiapkan serta mengevaluasi Program Kerja Tahunan yang
akan dan telah dibuat.

11) Berkoordinasi dengan divisi penerbitan dalam rangka mendapatkan
naskah dan menerbitkan produk yang sesuai dengan selera pembaca.

12) Aktif menciptakan pasar-pasar baru.

13) Membuat laporan berkala kepada General Manager.

14) Melakukan kegiatan-kegiatan lain yang diberikan oleh General
Manager.

15) Bersama General Manager mengembangkan pemasaran di masing-
masing wilayah relasi Gema Insani.

Divisi Percetakan

Divisi Percetakan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada General manager. Memiliki wewenang dalam menentukan

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan masalah percetakan.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi Percetakan adalah:

1) Bersama Divisi Penerbitan melakukaan koordinasi mengenai naskah

yang sudah siap cetak.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Bersama Divisi Pemasaran melakukan koordinasi mengenai jumlah
produk yang akan dicetak.

Berusaha tepat waktu untuk menyelesaikan target percetakan.
Meminimalisir kesalahan dalam proses percetakan agar sesuai dengan
anggaran yang telah ditentukan.

Melakukan Quality Control terhadap produk-produk yang sudah siap
dipasarkan.

Mengoptimalkan efektifitas SDM dalam unit kerjanya.

Melakukan efisiensi kerja serta bahan dalam rangka menekan

pengeluaran perusahaan.

Divisi Penerbitan

Divisi Penerbitan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada Genaral Manager. Memiliki wewenang dalam menentukan

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan masalah penerbitan.

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok Divisi Penerbitan adalah:

1)

2)

3)

4)

Merencanakan kegiatan-kegiatan dan menentukan kebijakan-kebijakan
penerbitan umum, produk remaja, produk anak, produk wanita serta
produk-produk penunjang lainnya untuk mencapai target yang telah
ditentukan perusahaan.

Mengorganisasi, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
sub divisi penerbitan.

Menyunting naskah dari penulis-penulis atau calon-calon penulis.

Selalu berusaha mengikuti perkembangan dunia perbukuan.



5)

6)

7)

8)
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Membina hubungan yang baik dengan mitra usaha, terutaam para
penulis, editor, penerjemah maupun ilustrator.

Berkoordinasi dengan divisi pemasaran dalam rangka mendapatkan
naskah dan menerbitkan buku yang sesuai dengan selera pembaca.
Membuat laporan secara berkala kepada General Manager.

Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh General Manager.

. Bagian Desain dan Perwajahan

Bagian Desain dan Perwajahan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-

tugasnya kepada General Manager.

Adapun tugas-tugas pokok Bagian Desain dan Perwajahan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Bersama Divisi Penerbitan berkoordinasi mengenai ilustrasi yang ada

dalam produk yang akan diterbitkan.

Bersama Divisi Pemasaran berkoordinasi mengenai desain promo
produk.
Bersama Divisi Penerbitan dan Pemasaran berkoordinasi mengenai

desain cover produk agar sesuai dengan isi sekaligus mampu menarik
pembaca.

Selalu berinovasi mengenai desain-desain yang dibuat agar tetap
menarik serta unik.

Mengoptimalkan efektifitas kerja setiap unit kerjanya.

Membuat desain promo yang diajukan oleh perwakilan.

Membuat laporan secara berkala kepada General Manager.
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n. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada General Manager. Memiliki wewenang dalam menentukan

kebijakan dalam kegiatan yang berhubungan dengan sistem informasi

perusahaan.

Adapun tugas-tugas pokok Teknologi dan Informasi adalah:

1) Memantau perkembangan dunia teknologi dan informasi.

2) Selalu berinovasi dalam rangka kecepatan dan ketepatan informasi
keuangan.

3) Bertanggung jawab atas sistem informasi yang ada.

4) Membuat laporan secara berkala kepada General Manager

5) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh General Manager

o. EDP

EDP (Entry Data Processing) bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-

tugasnya kepada Teknologi Informasi.

Adapun tugas-tugas pokok EDP adalah:

1) Melakukan penginputan data pesanan yang diajukan oleh tiap-tiap
perwakilan.

2) Melakukan penginputan data retur dan penjualan yang dilaporkan oleh
tiap-tiap perwakilan.

3) Berkoordinasi dengan admin perwakilan atas kesesuaian data yang
telah diinput

4) Membuat laporan secara berkala kepada bagian Teknologi Informasi
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p. Manager Distribusi

Manager Distribusi bertanggung jawab atas perlaksanaan tugas-tugasnya

kepada Kepala Divisi Pemasaran. Memiliki wewenang terhadap

kebijakan-kebijakan unit kerja pada perwakilan yang dipimpinnya.

Adapun tugas-tugas pokok Manager Distribusi adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuat laporan bulanan yang ditujukan kepada kepala divisi
pemasaran yang berisi mengenai pesanan, penerimaan dan
pengeluaran, pemetaan relasi, pengembangan pasar, dan hal-hal yang
berhubungan dengan distribusi.

Melakukan promosi penjualan melalui media sosial maupun media-
media lain.

Memastikan seluruh relasi telah dikirim media-media promosi seperti
katalog, brosur dan sebagainya.

Monitoring kehadiran serta efektifitas kerja SDM yang dibawahinya.
Melakukan monitoring terhadap kegiatan administrasi yang
berhubungan dengan input data, keuangan, dokumen serta arsip-arsip
yang ada.

Memastikan semua data diinput kedalam sistem SIGI (Sistem
Informasi Gema Insani), dan menggunakan data yang ada di dalam
sistem sebagai rujukan.

Monitoring schedule dan hasil kunjungan sales yang meliputi kegiatan

Ambil laporan, penagihan, pengiriman, komunikasi dengan relasi, cek
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produk, retur produk, kegiatan promosi, survey calon relasi, dan lain
sebagainya

8) Memastikan setiap kunjungan ke relasi harus logis dengan jumlah
sales yang ada sehingga dapat maksimal.

9) Monitoring gudang terhadap validitas stock gudang distributor dan
juga stock gudang di relasi

10) Monitoring distribusi yang mencakup pencapaian distribusi buku baru,
kesesuaian judul dan kuantitas produk yang dikirim, serta penambahan
relasi baru

11) Monitoring penjualan relasi reguler (Grosir, toko eceran) maupun non
reguler (proyek pengadaan) dan juga pameran-pameran baik pameran
aktif maupun pasif.

12) Monitoring efisiensi terhadap kendaraan dinas, aktivitas keluar kota,
maupun biaya operasional lainnya.

13) Monitoring terhadap perkembangan SDM yang ada berdasarkan
selling skill dan juga product knowledge.

14) Melakukan review bulanan terhadap poin-poin SOP yang ada.

. Administrasi Distribusi

Administrasi Distribusi bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-
tugasnya kepada Manager Distribusi mengenai kegiatan operasional
Perwakilan serta Divisi Keuangan mengenai penerimaan serta pengeluaran
kas yang dilakukan oleh perwakilan.

Adapun tugas-tugas pokok administrasi perwakilan adalah:



1)

2)

3)

4)

5)
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Mencatat pesanan dan faktur pesanan yang sudah jadi serta melakukan
monitoring terhadap faktur yang dibawa sales hingga faktur kembali
kepada bagian adaministrasi

Melakukan penerimaan kas:

a) Menghitung jumlah uang yang diterima dari Sales kemudian
mencocokkan nilainya dengan yang tercantum di “Buku Serah
Terima Hasil Penagihan”.

b) Membuat laporan tertulis yang ditandatangani bersama oleh bagian
Admin, Sales serta Manager Distribusi yang ditujukan kepada
Akunting, Pemasaran, Keuangan dan Audit apabila terdapat selisih
nilai yang tercatat di “Buku Serah Terima Hasil Penagihan”

Pengeluaran kas dengan mencatat seluruh pengeluaran kas kedalam

sistem, mencatat segala bentuk Dropping Operasional dan melakukan

pengawasan terhadap dropping-dropping yang belum dilaporkan.

Melakukan update harian data di sistem SIGI terhadap faktur pesanan

sampai dengan faktur kembali, retur, penerimaan kas, piutang yang

telah jatuh tempo serta pengeluaran operasional.

Membuat laporan kas harian dan mengirimkannya setiap hari ke

bagian Keuangan, Akuntansi dan Audit paling lambat pada pukul

11.00 yang berisi detail penerimaan kas, detail dropping dan

realisasinya, fisik uang, detail BG/Cek yang belum jatuh tempo, serta

detail setoran ke bank.



6)

7)

8)

9)
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Membuat jadwal tagihan ke relasi terhadap relasi yang sudah jatuh

tempo pembayarannya.

Membuat kategori produk berdasarkan buku yang laris dan best seller
product
Mengarsip setiap dokumen transaksi yang terdiri atas surat pesanan

relasi, faktur pesanan, faktur penjualan, faktur retur, dokumen tagihan
relasi, dokumen pembayaran relasi, bukti pengeluaran kas, surat
perjanjian relasi dan mengorganisir dokumen tersebut agar mudah
untuk dicari.

Memastikan semua Bilyet Giro dan Cek tercatat di dalam sistem.

Sales

Sales bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada

Manager Distribusi.

Adapun tugas-tugas pokok sales adalah

1)

2)

3)

4)

Mengirim pesanan relasi dengan wajib membubuhkan tanda tangan
dan mengembalikannya ke bagian administrasi setelah barang selesai
dikirim.

Follow up pesanan dari relasi hingga tidak ada pesanan yang
kadaluarsa maupun permintaan yang tidak terpenuhi.

Membuat buku agenda kegiatan sales setiap hari, melakukan tagihan
kepada relasi kemudian mencatat nilai hasil tagihan tersebut ke dalam
“Buku Serah Terima Hasil Penagihan”.

Mencatat dan menyerahkan bukti retur barang dari relasi.
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5) Menginventarisir data relasi kemudian mengelompokkannya
berdasarkan jenis relasi.

6) Memetakan relasi yang potensial sebagai dasar pembuatan jadwal
kerja sales.

7) Melakukan monitoring relasi.

8) Penanganan relasi-relasi yang bermasalah.

9) Membuat laporan harian sales di form “Daftar Acara Keluar”.

10) Melakukan penawaran program STO dan buku-buku best seller ke
relasi-relasi Grosir. Serta melakukan penawaran kepada instansi-
instansi untuk dilakukan kerjasama proyek pengadaan.

11) Melakukan retur buku di relasi-relasi konsinyasi terhadap buku-buku
yang kurang laku untuk diganti dengan buku-buku yang sesuai dengan
segmen pasar yang ada.

Gudang

Gudang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada

Manager Distribusi.

Adapun tugas-tugas pokok Gudang adalah:

1) Melakukan pengecekan terhadap buku masuk baik dari kiriman Pusat
maupun dari relasi.

2) Mencatat nomor faktur untuk setiap buku yang diambil oleh Sales dari
bagian Gudang.

3) Membuat laporan ke pusat apabila terdapat selisih antara faktur dengan

jumlah barang yang diterima.



4)

5)

6)

7)
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Melakukan update terhadap kartu stock barang apabila terdapat
perubahan pada stock barang yang ada di gudang.

Menangani buku-buku yang rusak untuk segera diretur ke pusat,
apabila kerusakan yang didapat dari relasi akibat kelalaian pihak relasi
maka dibuatkan laporan ke bagian Administrasi untuk dibuatkan
tagihan kepada relasi yang bersangkutan.

Membuat pemetaan dan penataan gudang berdasarkan jenis buku slow
moving dan buku fast moving.

Membuat daftar pesanan untuk buku-buku yang stocknya kosong

untuk dimintakan ke pusat.

Jumlah karyawan yang ada di Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur

terdiri atas (enam) orang yakni satu orang manager, tiga orang Sales, satu orang

Admin Distribusi dan satu orang Gudang. Tingkat pendidikan minimal untuk

bagian Gudang dan Sales adalah SMA, sedangkan untuk Admin Distribusi dan

Manager Distribusi tingkat pendidikan minimal adalah Diploma 3.

Tabel 4.1 Kualifikasi Pendidikan Karyawan Gema Insani Press Distribusi Jawa

Timur 2015
No Status Pekerjaan SMA Diploma Sarjana
1 | Manager Distribusi - - 1
2 | Admin Distribusi - 1 -
3 | Sales 3 - -
4 | Gudang 1 - -

Sumber: Gema Insani Press

6. Produk

Produk yang dipasarkan oleh Gema Insani Press adalah buku-buku bacaan

islami dengan banyak kategori mulai dari buku anak dan remaja, wanita, sejarah,
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politik maupun ekonomi islam. Sebagai penerbit buku-buku islami, Gema Insani
Press juga memasarkan Kitab suci umat muslim yakni Al-Quran yang juga
diterbitkan dalam berbagai macam jenis dan desain yang memungkinkan para
pelanggan untuk memilih jenis Al-Qur’an mana yang mereka butuhkan. Kitab-
kitab terjemahan juga merupakan salah satu produk dari Gema Insani Press yang
laris dipasaran. Selain buku-buku, perusahaan juga menerbitkan produk
penunjang lain seperti poster, kalender dan juga CD.
7. Pemasaran
a. Daerah Distribusi
Daerah distribusi Gema Insani Press Jawa Timur mempunyai wilayah
distribusi yang sangat luas dibandingkan cabang distribusi yang lain,
yakni Jawa Timur, Pulau Bali dan Lombok, Kalimantan, Sulawesi dan
juga Indonesia Timur. Untuk mempermudah Sales dalam melakukan
distribusi, Gema Insani Distribusi Jawa Timur melakukan pemetaan
sebagai berikut:
1) Ring1l : Malang, Batu, Pasuruan, Surabaya 1 (toko eceran besar
seperti (Gramedia, Togamas dan Grosir)
2) Ring 2 : Jombang, Mojokerto, Nganjuk, Kediri, Kertosono
3) Ring 3 : Sidoarjo, Surabaya 2 (Non Grosir), Gresik, Lamongan,
Tuban, Bojonegoro
4) Ring 4 :  Madiun, Ponorogo, Ngawi, Magetan, Blitar,
Tulungagung

5) Ring5 : Pulau Madura
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6) Ring 6 . Situbondo, Probolinggo, Bondowoso, Lumajang,

Jember, Banyuwangi

7) Ring7 : Pulau Bali dan Lombok

8) Ring8 : Pulau Kalimantan

9) Ring9 : Pulau Sulawesi

10) Ring 10 : Indonesia Timur (Maluku — Papua)

. Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan alat yang dipakai perusahaan untuk
menyalurkan hasil produksinya agar sampai kepada konsumen. Dalam
memasarkan produknya, Gema Insani Distribusi Jawa Timur
menggunakan tiga alternatif distribusi sebagai berikut:
1) GIP Jatim — Relasi Grosir —» Retail — Konsumen
2) GIPJatim —>» Retail —— > Konsumen
3) GIPJatim — Konsumen
Pengelompokan Relasi
Pengelompokan relasi yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk
mempermudah dalam menyalurkan distribusi produk dan juga promosi
yang cocok bagi relasi tersebut. Pengelompokan relasi Gema Insani Press
Distribusi Jawa Timur adalah sebagai berikut:
1) Relasi Grosir
2) Relasi Retail/Eceran

a) Toko Eceran Besar (Gramedia, Toko Gunung Agung, Togamas)

b) Toko Eceran Sedang
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c) Toko Eceran Kecil
3) Pembeli langsung
a) Pembeli KPB (Klompok Pembaca Buku)
b) Pembeli Reguler
Promosi
Promosi merupakan Kkegiatan yang penting untuk meningkatkan
penerimaan kas pada suatu perusahaan. Selain itu, dengan promosi hama
perusahaan akan lebih dikenal di masyarakat dan pembeli yang sudah
mengenal nama perusahaan akan lebih tertarik untuk membeli produk
tersebut. Adapun kegiatan promosi yang dilakukan oleh Gema Insani
Press Distribusi Jawa Timur adalah:
1) Memasang papan nama perusahaan dan spanduk promosi di lokasi
perusahaan yang beralamat di Jalan Raya Tlogomas 119 Malang.
2) Menyebarkan brosur serta katalog kepada relasi untuk diberikan
kepada konsumennya.
3) Memberikan potongan dan juga keistimewaan khusus untuk para
anggota KPB (Kelompok Pembaca Buku)
4) Melakukan expo diskon buku pada acara milad (ulang tahun) Gema
Insani yang diadakan pada bulan Mei — Juni.
5) Membuatkan banner nama toko kepada relasi-relasi kecil.
6) Melakukan kerjasama dengan toko eceran besar seperti Gramedia atau

Togamas dalam rangka kegiatan promosi bersama.
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7) Mengikuti kegiatan bazar-bazar buku yang diselenggarakan oleh event
organizer.
e. Pesaing
Dalam usaha memasarkan produknya, Gema Insani Press mempunyai
beberapa pesaing dari perusahaan sejenis yang dianggap cukup
berpengaruh. Pesaing Gema Insani Press merupakan perusahaan yang
beroperasi pada segmen pasar yang sama, dan juga harga jual produk
yang relatif sama. Perusahaan penerbitan yang dianggap sebagai pesaing
tersebut antara lain Ar-Ruz Media, Pustaka Barokah, UD Halim, Mizan,

dan juga Gramedia.

B. Penyajian Data

1. Sistem Akuntansi Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas Tunai
Sistem penjualan tunai Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur bisa
dilakukan dengan dua cara yaitu penjualan yang dilakukan di Toko Gema
Insani Press, serta sistem Cash On Delivery (COD) yang pembayarannya
dilakukan pada saat barang telah diterima oleh pembeli dan pembayarannya
dititipkan melalui sales yang mengirim barang.
a. Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

1) Bagian yang terkait dengan sistem penjualan tunai
Bagian-bagian yang terkait dalam sistem penjualan tunai pada Gema

Insani Press Distribusi Jawa Timur adalah sebagai berikut:
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a) Admin Distribusi
Admin Distribusi menerima pembayaran tunai untuk pembayaran
atas barang yang dibeli, menginput serta mencetak faktur
pembelian.

b) Bagian Gudang
Bagian Gudang bertugas menyiapkan barang yang dipesan sesuai
dengan jenis barang dan banyak barang yang dipesan, memastikan
kesesuaian barang yang disiapkan serta membungkus barang untuk
dikirim oleh Sales ke pemesan.

c) Sales
Sales bertugas menerima pesanan yang dilakukan oleh pelanggan,
menerima pembayaran tunai dari pelanggan, serta mengirim barang
yang telah disiapkan oleh bagian Gudang

d) EDP (Entry Data Processing)
Melakukan penginputan data penjualan yang diajukan oleh Admin
Distribusi

e) Bagian Keuangan Pusat
Melakukan otorisasi terhadap faktur penjualan yang diajukan oleh
Admin Distribusi

2) Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai
Formulir yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah sebagai

berikut:



a)

b)
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Surat pesanan

Formulir ini digunakan untuk menerima order pesanan dari relasi.
Baik dari email, fax, maupun telepon.

Pita Register Kas

Formulir ini digunakan sebagai bukti penerimaan kas dari
pelanggan.

Faktur penjualan tunai

Formulir ini digunakan untuk merekam informasi penjualan tunai

sebagai bukti pelaporan kegiatan penjualan tunai.

3) Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

tunai

a)

b)

d)

Kartu Gudang

Kartu gudang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat
mutasi stock barang yang ada di gudang.

Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan oleh bagian EDP untuk mengawasi
mutasi dan persediaan barang di gudang.

Jurnal Penjualan

Digunakan untuk mencatat dan meringkas data penjualan.

Jurnal Penerimaan Kas

Digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai.
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4) Sistem dan prosedur penjualan tunai Gema Insani Press Distribusi

Jawa Timur

a) Penerimaan order dari pembeli diterima oleh sales untuk kemudian
dibuatkan surat pesanan.

b) Surat pesanan diberikan kepada bagian gudang untuk disiapkan
barang sesuai dengan jenis dan jumlah barang yang dipesan.

c) Bagian gudang memberikan surat pesanan atas barang yang telah
disiapkan untuk kemudian discan oleh Admin Distribusi.

d) Hasil scan surat pesanan diberikan kepada bagian EDP untuk
diinput kedalam sistem.

e) EDP menginformasikan kepada Admin Distribusi tentang transaksi
yang telah selesai diinput.

f) Admin Distribusi meminta otorisasi homor faktur penjualan tunai
kepada Bagian Keuangan.

g) Faktur penjualan tunai dibuat rangkap 3 (tiga) diberikan kepada
sales untuk dikirim kepada relasi pemesan. Lembar pertama
diberikan kepada relasi, lembar ke dua untuk bagian admin
distribusi dan keuangan pusat.

b. Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai.
1) Bagian yang terkait atas sistem penerimaan kas dari penjualan tunai

a) Sales
Membuat pesanan barang dari relasi, mengirim barang kepada

relasi dan melakukan penagihan atas transaksi COD



2)

b)

d)
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Bagian Gudang

Menyiapkan barang yang dipesan relasi serta membungkus untuk
dilakukan pengiriman

Admin Distribusi

Bertanggung jawab menerima kas yang bayarkan relasi baik yang
secara langsung maupun yang melalui Sales.

EDP

Melakukan penginputan data pesanan ke dalam faktur penjualan
tunai.

Bagian Keuangan

Memberikan otorisasi pemberian tunai kepada relasi berdasarkan

status kredit relasi yang bersangkutan.

Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari

penjualan tunai

a)

b)

Surat Pesanan

Digunakan untuk mencatat pesanan dari relasi yang berisikan
nama barang dan kuantitas.

Faktur Penjualan Tunai

Digunakan untuk merekam seluruh kegiatan transaksi penjualan
tunai

Pita Register Kas
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Digunakan sebagai bukti penerimaan kas oleh Admin Distribusi,
mencatat data sebagaimana yang tertera dalam faktur penjualan

tunai

3) Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari

4)

penjualan tunai

a)

b)

d)

Jurnal Penjualan

Digunakan untuk mencatat dan meringkas data penjualan.
Jurnal Penerimaan Kas

Digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai.
Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan oleh bagian admin distribusi untuk
mengawasi mutasi dan persediaan barang di gudang.

Kartu Gudang

Kartu gudang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat

mutasi stock barang yang ada di gudang.

Proses penerimaan kas dari penjualan tunai

a)

Penerimaan kas dari penjualan tunai over-the-counter-sale.

(1) Pembeli membawa barang yang akan dibeli kepada Admin
Distribusi.

(2) Admin distribusi menginput barang kedalam sistem kemudian
membuat pita register kas sebanyak dua lembar. Lembar
pertama diserahkan kepada pembeli sebagai bukti penerimaan

kas, sedangkan lembar kedua digunakan sebagai arsip.
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(3) Admin distribusi menerima kas dari pembeli kemudian
mencatatnya ke dalam jurnal penerimaan kas serta jurnal
penjualan.

Dari penjelasan diatas, maka bagan alir penjualan dan
penerimaan kas tunai over-the-counter-sales pada Gema Insani Press

Distribusi Jawa Timur adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Bagan Alir Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas
Tunai atas penjualan Tunai Over The Counter Sales

Gema Insani Distribusi Jawa Timur
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Penerimaan kas dari penjualan COD

(1) Sales menerima order dari relasi kemudian membuatkan Surat
Pesanan untuk diserahkan kepada Gudang.

(2) Gudang menyiapkan barang yang diminta oleh Sales sesuai
dengan Surat Pesanan yang diberikan.

(3) Surat Pesanan yang sudah selesai diberikan kepada Admin
untuk diinput kedalam sistem dan dibuatkan faktur penjualan
tunai.

(4) Faktur penjualan tunai dibuat rangkap tiga dengan rincian
lembar pertama untuk relasi, lembar kedua untuk admin
distribusi, lembar ketiga untuk arsip ke pusat.

(5) Faktur penjualan tunai diserahkan kepada Sales untuk dikirim
kepada relasi serta sebagai bukti penagihan atas barang yang
dibeli.

(6) Sales menerima pembayaran dari relasi kemudian diserahkan
kepada Admin Distribusi.

(7) Admin Distribusi membuat kuitansi sebagai bukti penerimaan
kas.

(8) Admin Distribusi menerima uang dari sales kemudian
mencatat ke dalam jurnal penerimaan kas serta jurnal

penjualan atas barang tersebut.
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Dari penjelasan diatas, maka bagan alir penjualan tunai dan

penerimaan kas tunai COD pada Gema Insani Press adalah seperti

gambar 4.3 berikut
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2. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dan Penerimaan Kas atas Piutang
a. Sistem Penjualan Kredit

1) Bagian yang terkait dengan sistem penjualan kredit

Bagian-bagian yang terkait dengan sistem penjualan kredit Gema Insani

Press adalah:
f) Sales
Sales berperan sebagai bagian penjualan dan juga penagihan. Sales
menerima pesanan dari relasi dan juga melakukan pengiriman barang
kepada relasi pemesan.
g) Admin Distribusi
Membuat faktur penjualan kredit, meminta otorisasi atas barang
penjualan kredit.
h) Gudang
Menyiapkan barang dan memastikan kesesuaian jenis serta kuantitas
barang yang dipesan. Membungkus barang sebelum dilakukan
pengiriman kepada relasi
i) EDP
Melakukan penginputan data pesanan ke dalam faktur penjualan
kredit.
J) Bagian Keuangan
Bertanggung jawab atas status kredit relasi, memberikan otorisasi
pemberian kredit kepada relasi berdasarkan status kredit relasi yang
bersangkutan.

2) Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit



3)

4)
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a) Surat Pesanan
Formulir ini digunakan untuk menerima order pesanan dari relasi.
Baik dari email, fax, maupun telepon.
b) Faktur Penjualan Kredit
Formulir ini digunakan untuk merekam informasi penjualan kredit
sebagai bukti pelaporan kegiatan penjualan kredit.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
kredit
a) Jurnal Penjualan

b)

d)

Digunakan untuk mencatat penjualan kredit yang dilakukan oleh
relasi.

Kartu Piutang

Berisi mengenai mutasi piutang perusahaan kepada relasi debitur.
Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan oleh bagian admin distribusi untuk
mengawasi mutasi dan persediaan barang di gudang.

Kartu Gudang

Kartu gudang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi

stock barang yang ada di gudang.

Sistem dan prosedur penjualan kredit Gema Insani Press Distribusi Jawa

Timur

a)

Sales menerima order barang dari relasi kemudian mencatatnya

kedalam Surat Pesanan.



b)

d)

f)

9)

h)
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Surat pesanan diberikan kepada gudang untuk disiapkan sesuai
dengan jenis dan kuantitas barang yang dipesan.

Setelah barang disiapkan, Surat pesanan diberikan kepada Admin
Distribusi untuk discan dan dikirimkan kepada bagian EDP untuk
diinput kedalam sistem.

EDP melakukan penginputan ke dalam sistem, setelah selesai EDP
menginformasikan kepada admin distribusi bahwa pesanan relasi
sudah diproses.

Bagian keuangan memberikan otorisasi terhadap pesanan berdasarkan
status piutang relasi.

Admin distribusi mencetak faktur penjualan kredit rangkap 5(lima),
lembar pertama digunakan sebagai bukti penagihan, lembar ke dua
diberikan kepada bagian keuangan pusat, lembar ke tiga dan lima
sebagai arsip admin distribusi, lembar ke empat untuk relasi.

Barang beserta faktur kiriman diberikan kepada sales untuk dilakukan
pengiriman kepada relasi.

Faktur lembar pertama, kedua, ketiga dan kelima kembali ke admin

distribusi untuk diarsip

. Penerimaan Kas dari Piutang melalui penjualan kredit

1)

Bagian yang terkait atas sistem penerimaan kas dari piutang
a) Sales
Berfungsi sebagai fungsi penagihan yang bertanggung jawab

untuk melakukan penagihan kepada debitur perusahaan
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berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh Admin
Distribusi.

Admin Distribusi

Membuat daftar piutang yang harus ditagihkan oleh bagian
penagihan (Sales), bertanggung jawab dalam pencatatan
penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas, serta

berkurangnya piutang ke dalam kartu piutang.

2) Dokumen yang digunakan dalam Penerimaan Kas dari Piutang

3)

melalui penjualan kredit

a)

b)

Daftar Penagihan

Berisi rincian debitur yang akan ditagihkan. Dibuat oleh admin
ditribusi.

Kuitansi

Bukti penerimaan atas piutang kredit yang telah dibayarkan.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam Penerimaan Kas dari

Piutang melalui penjualan kredit

a)

b)

Jurnal Penerimaan Kas
Digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari piutang penjualan

kredit.

Kartu Piutang

Catatan mutasi dan saldo piutang setiap debitur.

4) Proses penerimaan kas dari piutang melalui penjualan kredit
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a) Admin Distribusi membuat daftar penagihan penjualan relasi
kredit yang akan memasuki jatuh tempo pembayaran.
b) Daftar penagihan beserta faktur penjualan kredit yang diserahkan
pada Sales untuk dilakukan proses penagihan kepada relasi.
c) Relasi melakukan pembayaran secara langsung kepada Sales
dalam bentuk Giro maupun tunai.
d) Kas hasil penagihan diserahkan kepada Admin Distribusi untuk
dibuatkan kuitansi pembayaran yang telah dilakukan.
e) Admin distribusi melakukan penyesuaian terhadap kartu piutang
dan juga jurnal penerimaan kas.
Dari penjelasan diatas, maka bagan alir penjulan kredit dan penerimaan
kas atas piutang pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur adalah seperti

gambar 4.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Bagan Alir Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan Kas atas Piutang Kredit Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur
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3. Sistem Akuntansi Penjualan Konsinyasi dan Penerimaan Kas Tunai

a. Sistem Akuntansi Penjualan Konsinyasi

1) Bagian yang terkait dengan sistem penjualan konsinyasi

a)

b)

d)

Sales

Membuat pesanan barang yang akan dikirmkan ke relasi,
melakukan stock opname barang yang ada di relasi. Terkadang
sales juga ikut menyiapkan barang yang diminta.

Gudang

Menyiapkan barang, mengecek serta membungkus barang yang
akan dikirimkan

Admin Distribusi

Menerima pembayaran atas penjualan konsinyasi, membuat
perencanaan pengecekan stock barang yang ada di relasi.

EDP

Melakukan penginputan data pesanan serta penjualan dari relasi
Bagian Keuangan Pusat

Melakukan proses otorisasi atas faktur penjualan konsinyasi

2) Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi

a)

Surat Pesanan
Digunakan oleh sales untuk melakukan pesanan barang kepada
gudang untuk disiapkan menurut jenis barang serta kuantitas

barang
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b) Faktur Kiriman
Digunakan untuk mengirim jenis barang sesuai dengan jenis dan
kuantitas barang yang tertera dalam faktur tersebut

3) Catatan yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi

a) Jurnal Penjualan
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi
penjualan konsinyasi

b) Kartu Persediaan
Buku pembantu yang berisi mengenai rincian mutasi barang
persediaan.

c) Kartu Gudang
Catatan yang berisi mengenai fisik barang persediaan yang ada
di gudang.

4) Sistem dan prosedur penjualan konsinyasi Gema Insani Press

Distribusi Jawa Timur

a) Sales membuat pesanan atas barang yang akan dikirimkan
kepada relasi di formulir Surat Pesanan.

b) Gudang menyiapkan barang sesuai dengan yang tertera pada
Surat Pesanan yang didapat dari Sales.

c) Surat Pesanan diserahkan kembali kepada bagian Admin
Ditribusi untuk discan kemudian dikirimkan kepada bagian EDP

untuk diinput ke dalam sistem.
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d) EDP melakukan penginputan atas data yang dikirim dari Admin
Ditribusi.

e) Bagian keuangan pusat melakukan proses otorisasi terhadap
faktur kiriman.

f) Faktur kiriman dicetak rangkap 5 (lima) dengan rincian lembar
pertama untuk admin distribusi, lembar ke dua untuk akuntansi,
lembar ketiga untuk penjualan, lembar keempat diberikan pada
relasi, lembar kelima diberikan kepada gudang untuk arsip dan
juga pengecekan terhadap kesesuaian jumlah barang yang akan
dikirim.

g) Sales melakukan pengiriman barang beserta faktur kiriman
kepada relasi yang bersangkutan berdasarkan barang yang yang
telah disiapkan oleh gudang.

h) Lembar faktur pertama, kedua, ketiga dan kelima diserahkan
kembali kepada admin distribusi untuk diarsip.

b. Penerimaan Kas dari Penjualan Konsinyasi
1) Bagian yang terkait atas sistem penerimaan kas dari penjualan
konsinyasi
a) Sales
Melakukan penagihan kepada relasi atas penjualan yang telah

terjadi



2)

3)

b)
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Admin Distribusi

Melakukan penerimaan kas atas penjualan konsinyasi,
mencatatnya kedalam jurnal penerimaan kas dan jurnal penjualan.
EDP

Melakukan penginputan data atas barang-barang yang telah

terjual.

Formulir yang digunakan dalam Penerimaan Kas dari Penjualan

Konsinyasi

a)

b)

Faktur Penjualan

Untuk merekam berbagai informasi mengenai penjualan
konsinyasi yang diperlukan

Blangko Stock Opname Relasi

Berisi mengenai stock barang fisik yang ada di relasi

Kuitansi

Sebagai bukti penerimaan kas atas penjualan konsinyasi yang

telah dilakukan.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam Penerimaan Kas dari

Penjualan Konsinyasi

a)

b)

Jurnal Penjualan

Digunakan untuk mencatat dan meringkas data penjualan.
Jurnal Penerimaan Kas

Digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan

konsinyasi.
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4) Proses penerimaan kas dari penjualan konsinyasi

a) Admin Ditribusi menyiapkan Kartu Stock Relasi sebagai alat
pengecekan jumlah barang yang ada di relasi.

b) Kartu Stock Relasi dibuat rangkap dua lembar pertama untuk
relasi dan lembar kedua untuk Admin Distribusi.

c) Sales melakukan pengecekan terhadap stock yang ada di relasi
kemudian menghitung jumlah barang yang terjual untuk kemudian
ditagihkan kepada relasi tersebut.

d) Hasil penjualan dari relasi dan kartu stock relasi diserahkan
kepada admin distribusi.

e) Oleh admin distribusi kas diterima kemudian dicatat dalam jurnal
penerimaan kas. Sedangkan kartu stock relasi discan kemudian
dikirimkan kepada bagian EDP untuk diinput hasil penjualannya.

f) Setelah penginputan selesai Admin Distribusi melakukan
penyesuaian terhadap jurnal penjualan dan penerimaan kas.

g) Admin distribusi membuat kuitansi sebagai tanda penerimaan kas
atas barang konsinyasi yang telah terjual sebanyak 3 (tiga lembar)
lembar pertama untuk relasi, lembar kedua untuk admin distribusi
lembar ketiga untuk arsip pusat.

Dari penjelasan diatas, maka bagan alir penjulan konsinyasi dan

penerimaan kas dari penjualan konsinyasi pada Gema Insani Press

Distribusi Jawa Timur seperti pada gambar 4.5 berikut:
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4. Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi penjualan dan penerimaan

kas yang diterapkan pada Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur yaitu:

a. Organisasi

b.

1)

2)

3)

4)

5)

Bagian yang terkait pada transaksi penjualan yaitu Sales, Admin
Distributor, Gudang, EDP, serta Keuangan Pusat.

Adanya pemisahan antara fungsi penjualan dengan fungsi penerimaan
kas.

Sales selain berfungsi sebagai bagian penjualan juga berfungsi sebagai
bagian pengiriman serta penagihan..

Admin distribusi berfungsi sebagai penerimaan kas dan akuntansi,

Bagian penagihan terpisah dari bagian kas.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Otorisasi nomor faktur dilakukan oleh Bagian Keuangan

Penerimaan order dari relasi dilakukan oleh Sales.

Penyiapan barang berdasarkan surat pesanan dan packing barang
dilakukan oleh bagian Gudang.

Pencatatan faktur dilakukan oleh bagian EDP berdasarkan surat
pesanan yang discan Admin Distribusi.

Pencatatan kartu persediaan dilakukan oleh bagian EDP.

Pengeluaran barang oleh gudang berdasarkan faktur yang diberikan

oleh Admin Distribusi.
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7) Pencatatan ke dalam kartu gudang dilakukan oleh bagian pada saat
menyiapkan barang.

8) Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh admin distribusi.

9) Pengiriman ke relasi dilakukan oleh Sales.

10) Pengecekan stock konsinyasi yang ada direlasi dilakukan oleh Sales.

11) Penerimaan kas dari penjualan tunaidilakukan oleh Admin Distribusi
dengan mencetak pita register kas.

12) Penerimaan kas dari COD sales diotorisasi oleh Admin Distribusi
dengan mencetak kuitansi pembayaran.

13) Pencatatan jurnal penjualan dilakukan oleh Admin Distribusi.

14) Pencatatan jurnal penerimaan kas dilakukan oleh Admin Distribuasi.

15) Debitur melakukan pembayaran dengan bilyet giro atau cek atas
nama.

16) Sales melakukan penagihan atas dasardaftar piutang yang ditagih dan
dibuat oleh admin distribusi.

17) Pencatatan jurnal penjualan serta kartu piutang dilakukan oleh Admin
Distribusi.

Praktik yang Sehat

1) Faktur penjualan bernomor urut tercdtak dan diarsip oleh bagian
Admin sesuai nomor urut.

2) Audit dilakukan satu tahun sekali oleh bagian audit.

3) Stock opname dilakukan satu tahun sekali.

4) Penyetoran kas tunai ke bank dilakukan oleh Manager Distribusi
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5) Kauitansi dari penerimaan kas tercetak nomor urut.

6) Penerimaan kas dari piutang penjualan kredit dilakukan dengan bilyet
giro atau transfer ke rekening bank perusahaan.

7) Pembayaran piutang atas penjualan kredit yang sudah diterima
langsung disetorkan ke bank.

8) Belum adanya rotasi penanggung jawab area distribusi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab

1) Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan jabatan yang dituntut oleh
pekerjaan seperti jenjang pendidikan dan pengalaman kerja yang
sesuai dengan posisi yang dilamar. Sebagai tambahan, karena Gema
Insani Press merupakan penerbit buku Islami maka perusahaan
mewajibkan karyawan untuk mampu membaca Alqur’an.

2) Pengembangan pendidikan karyawan sesuai dengan tuntutan
perkembangan pekerjaanya seperti adanya program beasiswa untuk
karyawan.

3) Kenaikan pangkat yang disesuaikan dengan kinerja dan prestasi
karyawan.

4) Dilakukan pengajian rutin tiap bulan

C. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis dan interpretasi data dilakukan untuk mengidentifikasi dan
menemukan permasalahan yang ada di suatu perusahaan yang berhubungan

dengan sistem dan prosedur penjualan dan penerimaan kas, sehingga dari
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identifikasi tersebut dapat diketahui permasalahan yang timbul akibat aktivitas

kerja.

1. Analisis Terhadap Sistem Akuntansi Penjualan Tunai dan

Penerimaan Kas Tunai

Transaksi penjualan tunai di perusahaan Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur melibatkan sales, gudang, admin distribusi, EDP, serta bagian
keuangan pusat. Dokumen yang digunakan terdiri atas surat pesanan, pita
register kas, serta faktur penjualan tunai. Sales berfungsi sebagai fungsi
penjualan serta penagihan apabila terjadi penjualan tunai dengan sistem
penerimaan kas COD. Penginputan faktur dan otorisasi nomor faktur
dilakukan dipusat dengan pertimbangan mempermudah pengawasan pusat
dalam mengontrol kegiatan distribusi namun hal ini justru memperlambat
proses penjualan tunai secara keseluruhan, karena Admin Distribusi harus
menunggu hasil input EDP dan otorisasi faktur yang dilakukan oleh Bagian
Keuangan Pusat. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan perlu menambahkan
bagian akuntansi pada Distribusi yang bertanggung jawab atas otorisasi
nomor faktur. Penginputan data pada faktur bisa dilakukan oleh Admin
Distribusi sehingga waktu yang dibutuhkan untuk melakukan scan surat
pesanan bisa digunakan untuk mencatat pesanan ke dalam sistem.

Catatan yang digunakan antara lain kartu gudang, kartu persediaan, jurnal
penjualan tunai serta jurnal penerimaan kas. Proses penginputan ke dalam

faktur penjualan akan secara otomatis mengurangi persediaan yang ada pada
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Kartu Persediaan. Pencatatan Jurnal Penjualan Tunai dan Jurnal Penerimaan
kas dilakukan oleh Admin Distribusi pada saat mencetak faktur penjualan
tunai.

Penerimaan kas pada penjualan tunai Gema Insani Press dibagi menjadi
tiga cara yakni over the counter sales, Cash On Delivery serta penerimaan kas
dari penjualan konsinyasi. Pada penrimaan kas over the counter sales, Admin
distribusi berfungsi ganda sebagai fungsi admin dan fungsi kasir. Pemisahan
fungsi kasir dan fungsi admin perlu dipisahkan untuk meminimalisir
kesempatan dalam melakukan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.
Penerimaan kas melalui penjualan Cash On Delivery dimana perusahaan
seharusnya menerima pembayaran tunai dari penjualan barang ketika barang
sudah sampai di tangan pembeli, namun pada praktiknya terkadang pembeli
tidak langsung membayarnya. Penundaan ini yang mengakibatkan terjadi
selisih antara jurnal penjualan tunai dengan penerimaan kas tunai, sehingga
apabila terjadi keengganan relasi dalam membayar barang yang telah dipesan
secara tunai maka perusahaan tidak boleh menyerahkan barang kepada relasi
terlebih dahulu sebelum adanya faktur pengganti dari penjualan tunai menjadi
faktur penjualan kredit.

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem Penjualan Konsinyasi terdiri atas
Sales, Gudang, Admin Distribusi, EDP dan Bagian Keuangan Pusat.
Dokumen yang digunakan yakni surat pemesanan dan faktur Kkiriman
konsinyasi. Jurnal penjualan, kartu persediaan serta kartu gudang merupakan

catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi Gema
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Insani Press. Penulis beranggapan bahwa penginputan faktur yang dilakukan
oleh pusat kurang efisien karena memakan waktu dalam proses scan surat
pesanan dan proses otorisasi nomor fakturnya. Untuk mempermudah serta
mempercepat proses input data, penulis menyarankan penginputan Surat
Pesanan ke dalam faktur dilakukan oleh Administrasi Distribusi, serta proses
otorisasi nomor faktur dilakukan oleh Manager Distribusi.

Penerimaan kas tunai dari penjualan konsinyasi sangat rawan terhadap
manipulasi dan penyelewengan, karena fungsi penjualan dan penagihan
berada di tangan sales dimana hanya sales saja yang mengetahui stock
sebenarnya yang ada di relasi. Disarankan perusahaan melakukan kebijakan
tentang pembayaran atas penjualan konsinyasi yang hanya bisa dilakukan
dengan cara transfer bank ke rekening perusahaan sehingga mencegah
terjadinya kecurangan.

Berdasarkan uraian di atas, bagan alir yang disarankan penulis pada

Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur adalah sebagai berikut:
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2. Analisis Terhadap Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dan

Penerimaan Kas atas Piutang Penjualan Kredit

Transaksi penjualan kredit pada Perusahaan Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur melibatkan sales, admin distribusi, gudang, EDP dan juga Bagian
Keuangan Pusat. Untuk mendukung sistem penjualan kredit, perusahaan
menggunakan dokumen surat pesanan dan faktur penjalan kredit. Sales
berfungsi ganda sebagain fungsi penjualan, pengiriman serta fungsi
penagihan. Penginputan ke dalam faktur dilakukan oleh EDP dan proses
otorisasi fakturnya dilakukan oleh bagian keuangan yang kedua fungsi
tersebut berada di Pusat.

Penginputan dan proses otorisasi yang terpusat dapat memperlambat
proses distribusi barang, karena proses pen-scan-an dan pengiriman
membutuhkan waktu yang tidak singkat. Proses menjadi semakin lama karena
dokumen surat pesanan yang hanya dibuat satu rangkap membuat dokumen
bergerak satu arah saja dan tidak ada arsip yang memadai atas dokumen Surat
Pesanan tersebut. Alur sistem penjualan kredit bisa dipersingkat dengan
memberikan otorisasi terhadap nomor faktur yang bisa dilakukan oleh
Manger Distribusi berdasarkan berbagai aspek seperti melihat catatan Kartu
Piutang, jumlah penjualan, dan juga histori pembayaran relasi yang
bersangkutan.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam upaya mendukung penjualan
kredit anatara lain Jurnal Penjualan, Kartu Piutang, Kartu Gudang serta Kartu

Persediaan.
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Pada proses penerimaan kas dari piutang penjualan kredit, selain
berfungsi sebagai bagian penjualan sales berfungsi sebagai bagian penagihan.
Perangkapan fungsi sales tersebut harus dipisahkan demi menciptakan
keamanan serta meminimalisir terjadinya kecurangan. Dokumen yang
digunakan pada proses penerimaan piutang kredit terdiri atas Daftar
Penagihan serta Kuitansi, sedangkan catatan akuntansi yang digunakan adalah
Jurnal Penjualan serta Kartu Piutang. Adapun bagan alir yang disarankan
penulis atas penjualan kredit serta penerimaan piutang atas penjualan kredit

pada Gema Insani Press adalah sebagai berikut:
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3. Analisis Terhadap Unsur-Unsur Pengendalian Intern Pada Sistem

Penjualan dan Penerimaan Kas

Pelaksanaan pengendalian intern pada perusahaan membutuhkan
pemisahan yang bertujuan untuk mengurangi serta mencegah terjadinya
kecurangan serta penyelewengan akibat perangkapan tugas dalam satu sistem
dan prosedur. Penambahan personil pada bagian penagihan akan lebih
meringankan tugas sales serta meminimalisir terjadinya penyelewengan.
Bagian administrasi yang merangkap sebagai bagian kas perlu dipisah untuk
menciptakan praktik yang sehat. Adapun struktur organisasi Gema Insani

Press Distribusi Jawa Timur yang disarankan adalah sebagai berikut:
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Pencatatan segala bentuk transaksi dilakukan ke dalam sistem yang
disebut SIGI (Sistem Informasi Gema Insani). Barang yang akan dikeluarkan
oleh sales harus disertai fakur penjualan yang ditandatangani oleh admin
distribusi. Proses otorisasi nomor faktur yang terpusat memang baik dalam
rangka upaya menciptakan praktik yang sehat, namun melihat kecepatan
proses penginputan dan ortorisasi nomor faktur yang lama menyebabkan
proses distribusi barang kepada relasi juga ikut terlambat. Pemberian otorisasi
terhadap nomor faktur sebaiknya bisa dilakukan oleh Akuntansi Distribusi
dengan tanggung jawab penuh terhadap Manager Distribusi.

Area pemasaran perlu diadakan perubahan penanggung jawab setiap
empat atau enam bulan sekali demi menciptakan praktik yang sehat, karena
dengan perputaran tanggung jawab, kesempatan untuk melakukan kecurangan
pada suatu area pemasaran dapat ditekan.

Kas disetorkan ke rekening perusahaan apabila dinilai sangat besar untuk
mengurangi resiko kehilangan. Kas yang ada diperusahaan dihitung setiap
hari oleh admin distribusi untuk memastikan jumlah kas yang ada sesuai
dengan catatan. Penerimaan kas sebaiknya dihitung oleh dua orang untuk
memastikan ke-valid-an kas yang berada di tangan admin distribusi, serta di
buat berita acara yang ditandatangani oleh kedua belah pihak untuk
mengurangi kesalahan serta manipulasi penginputan data pada sistem yang
ada.

Tingkat pendidikan menentukan mutu terhadap karyawan sebuah

perusahaan. Gema Insani Press telah menentukan standar pendidikan terhadap
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para karyawannya. Penentuan standar pendidikan minimal bergantung
besarnya tanggung jawab yang diemban oleh karyawan, semakin tinggi
tanggung jawab terhadap pekerjaan maka semakin tinggi pula standar
pendidikan minimal yang ditentukan perusahaan. Pelatihan serta
pengembangan diri perlu dilakukan untuk menjaga serta meningkatkan mutu
karyawan yang ada. Pelatihan bisa dilakukan dengan mengikuti seminar
maupun dengan workshop yang diikuti oleh seluruh karyawan cabang
distribusi, dengan begitu wawasan karyawan lebih berkembang dalam
memecahkan masalah baru yang belum pernah dihadapinya. Perkembangan
spiritual dilakukan oleh perusahaan dengan cara mengagendakan pengajian

rutin pada setiap bulannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti
dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai sistem akuntansi penjualan dan
penerimaan kas serta pengendalian intern pada Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur yaitu :

1. Fungsi-fungsi yang terkait dalan sistem prosedur penjualan antara lain
sales, gudang, admin distribusi, EDP, serta bagian keuangan pusat.
Sistem dan prosedur penjualan barang sudah berjalan cukup baik,
namun karena harus melewati bagian EDP dan bagian keuangan pusat
sistem dan prosedur penjualan barang menjadi tidak efektif dan efisien.
Hal ini terkadang membuat manager distribusi harus mengambil
keputusan mengeluarkan barang yang sangat dibutuhkan sebelum
faktur dikeluarkan.

2. Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas yaitu admin distribusi dan
sales. Penerimaan kas sangat rawan penyelewengan dan kecurangan
karena adanya fungsi ganda dari bagian admin yang merangkap
sebagai penerima kas dan bagian sales yang merangkap sebagai
penagih. Pembayaran untuk barang konsinyasi yang dilakukan secara
tunai membuat fungsi sales yang mengetahui jumlah pasti barang yang

dititipkan kepada relasi dapat memanipulasi data yang diserahkan.
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3. Dokumen yang digunakan antara lain surat pesanan, pita register kas,
faktur penjualan tunai, faktur penjualan kredit, faktur kKiriman, daftar
penagihan, kuitansi serta faktur Kiriman konsinyasi. Dokumen yang
digunakan masih kurang efektif seperti surat order yang hanya dibuat 1
rangkap sehingga setiap bagian yang terkait tidak memiliki arsip
dokumen tersebut. Selain itu tidak adanya surat jalan yang
membuktikan serah terima barang yang akan dikirim oleh sales dari
gudang sehingga sales yang mengirimkan barang hanya berpegang
pada daftar yang ada difaktur saja.

4. Catatan yang digunakan antara lain kartu gudang, kartu persediaan,
jurnal penjualan tunai, jurnal penjualan konsinyasi, jurnal penjualan
kredit, jurnal penerimaan kas serta kartu piutang. Pengisian jurnal
penjualan baik tunai, kredit dan konsinyasi serta jurnal penerimaan kas
dan piutang sudah dilakukan secara rutin dan tepat waktu karena telah
terkomputerisasi namun untuk pengisian kartu gudang masih belum
teratur. Ketidakteraturan dalam mengisi kartu gudang membuat bagian
gudang tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah stock yang ada
sehingga saat ada oder dalam jumlah besar bagian gudang kesulitan
dalam memastikan jumlah stock yang ada.

5. Struktur organisasi yang digunakan masih ada kelemahan dimana tidak
adanya fungsi penagihan dan fungsi penerimaan kas yang sangat
penting dalam sistem penjualan dan penerimaan kas. Adanya

perangkapan fungsi sales dengan penagihan dan fungsi admin dengan
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penerimaan kas. Perangkapan fungsi ini memberikan celah kepada
karyawan untuk melakukan kecurangan serta membuat kurang
maksimalnya penagihan piutang yang ada.

. Semua dokumen yang dikeluarkan oleh Gema Insani Press Distribusi
Jawa Timur telah melalui otorisasi dan mendapatkan nomor urut dari
fungsi yang terkait dimana barang tidak bisa dikeluarkan ketika
otorisasi belum diberikan. Namun terkadang manajer distribusi
mengambil keputusan untuk mengeluarkan barang sebelum otorisasi
dari pusat diberikan karena barang sangat diperlukan dan proses
otorisasi berlangsung lama. Prosedur pencatatan dilakukan oleh bagian
yang terkait dan dicatat kedalam sistem yang disebut SIGI (Sistem
Informasi Gema Insani) namun untuk pencatatan pada kartu gudang
masih belum dilakukan secara teratur sehingga jumlah barang yang
ada tidak sesuai dengan jumlah yang ada pada kartu gudang.

. Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur belum melakukan praktik
yang sehat terbukti walaupun ada audit satu tahun sekali oleh tim
audit, penyetoran uang tunai secara periodik, stock opname setiap
tahun, pembayaran atas piutang diterima dengan BG dan semua faktur
telah bernomor urut, namun masih ada celah dalam penjualan
konsinyasi dimana pembayaran yang sering diterima berupa uang tunai
yang dititipkan oleh sales yang merangkap sebagai penagih. Adanya

peran ganda baik dari sales maupun admin membuat celah bagi
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karyawan untuk melakukan penyelewengan dan kecurangan yang dapt
merugikan perusahaan.

8. Semua karyawan dari Gema Insani Press Distribusi Jawa Timur
melalui proses seleksi dan penempatan posisi berdasarkan kemampuan
dan jenjang pendidikan yang dimiliki. Karyawan yang bekerja
memiliki tanggung jawab masing-masing sesuai jobdisk yang ada
namun terkadang mereka lalai melakukan tugas seperti telat
memberikan laporan dan salah memberikan faktur rangkap dengan
berbagai alasan seperti faktur rangkap tidak terlihat cetakannya
ataupun atas permintaan relasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Adanya pemisahan fungsi admin dengan penerima kas serta fungsi
sales dengan fungsi penagihan.

2. Penambahan bagian penagihan dan bagian penerimaan kas sehingga
penjualan dan penerimaan kas bisa dilakukan dengan lebih maksimal
dan untuk mendukung pengendalian intern yang lebih baik lagi.

3. Surat order dibuat rangkap sehingga setiap bagian memiliki arsip yang
apabila terjadi kesalahan bisa saling cross check dari arsip yang ada

dan surat order menjadi tidak rawan hilang.
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. Pembayaran atas penjualan kredit dan konsinyasi yang diterima tidak
secara tunai melainkan dengan BG ataupun transfer bank secara
langsung.

. Pemberian otorisasi faktur dilakukan oleh manager distribusi yang
akan bertanggung jawab kepada kantor pusat sehingga prosedur
penjualan bisa lebih efektif dan efisien.

. Pencatatan kartu gudang dilakukan secara teratur untuk memudahkan
dalam mengetahui jumlah barang yang ada digudang.

. Penambahan surat jalan sehingga sales yang membawa barang
mempunyai dokumen serah terima barang dari gudang.

. Audit yang dilakukan secara mendadak sehingga karyawan selalu
melakukan pekerjaan sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dan untuk mendukung praktik yang sehat.

. Penghitungan kas tunai dilakukan oleh 2 orang dan ditandatangani

oleh kedua belah pihak.
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LAMPIRAN

GEMA INGAMT FRESS  DISTRIBUTOR JATIN NPWP @ 01.944,855.4-412.001

31, Raya Tlogo Mas Ho.119 FAKTUR PENTUALAR TUMAI

Telp : 031564439 Fax :0341-869771 esail sgipiatisfgemainseni.co.id Ho. Faktur + TH-16010013
Kepada Yth : o & : tunay

ia Alea Ziyah Tal. Pesan 1 13/01/2015
31 Polowijen Go. IIT MNo. 264 Aricsari Telp: 082231371575 Tera, Peabayaran : 0 Hari

No. Kode Rarang Judul Buku hsc(%) Aty Haroa Juslah
1 978s072%00204 isikiopedia fnak Mislia i @ Aar 3% 1 95.000 95.000
2 9785072500261 Ensiklopedia fnak Muslia Z : Bumi 3 1 73,000 95.000
3 97Be022500278 Ensiklopedia Anak Muslia 3 : Alas Semesta 35 1 95,000 95.000
4 9786022500285 Ensiklopedia Anak Muslie 4 & Pahlawania 38 1 95.000 95,000
5 9785022500308 Ensiklopedia fnak Mustia & : Hewan 3 { 95.000 95.000
6 97BA0Z20315 Ensiklopedia fnak Muslin 7 @ Tumbohan 35 1 F5.000 95,000
7 F7Bs0Z2%0522 Ensiklopedia fAnak Muslie 8 : Tubublu, fugerah Ciptaan Allah 35 1 75,000 95,000
8 9786022500339 Ensiklopedia Anak Muslin 9 : Transportasi dan Teknologi 3 1 95.000 95,000
9 9784022500346 Ensiklopedia fnak Mucle 10 @ Maksnan 3 1 95,000 95.000
10 9786022500353 Ensiklopedia Anak Musla 11 1 Islas 35 i 95,000 93,000
11 97B50ZZ300360 Ensiklopedia Anak Musle 12 : Kesehatan N 1 95.000 95,000
12 9785022901763 Seri Kepribadian Muslia : Aku Sehari-hari 38 1 23.000 23,00
13 9785022501770 Ser: Kepribadian Muslie 3 Benar dan Salah 3 1 25.000 23.000
14 9786022501831 Ser1 Kepribadian Muslis ; Bersih dan Sehat k] 1 23,500 23,000
15 978502250175 Seri Kepribadian Muslis 3 Cita-cita dan Profes: 3B 1 23,000 23000

Perhatian 3 Brutto 3 1.137.000
- Barang yo sudah dibeli tidak bisa dikesbalikan/ditukar Disc. 1 97.9%
- Peabayaran dengan Cheoue/Giro dianagap sah setelah dapat dicairkan Ongkos Kirie : 0

- Barang yo sudah diterima harus diperiksa kebenarannya e

- Klaie setelah petugas pengantar seninggalken tespat tidak dilayani Hetta : 739.0%0

- Pesbayaran dengan cara transfer atau giro harap ditujukan ke rekening beritut imi :

Bank : BCA Margo City Depok, a/c:421-234-8841, a/n: Jamilah Husin Abdat
Lesbar Faktur ¢ Penerisa Penairis
- Leabar Putih & Untuk Keuangan
- Leabar Mersh  : Untuk Alamtansi
- Leabar Kuning  : Untuk Peniualan
- Leabar Hijau @ Untuk Relasi
- Leabar Biru 3 Arsip

Lampiran 1 Faktur Penjualan Tunai
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GEM INSAHI PRESS DISTRIBUTOR JATIN NPWP : 01.546.855.6-412.001

J1. Raya Tlogo as Ho.119 FAKTUR PENTUALAN IREDIT
Telp : 0341-564434 Fax :0341-569771 email :qipiatinsfgesainsani.co.id Mo, Faktur : IR-16010012
Kepada Yih ¢ o 1 22 Januari 2016
QUIST BODK STORE Sasp; CAFE Tal. Pesan T 220172016
J1. Gajayana 575 Kel. Dinoyo Kec. Lowokwaru kab. Malang Jawa Tisur, esail : qudsi.salanofomail.com T Ters. Pesbayaran @ 15 Hari

Mo. Kode Barang Judal Bukn Disc(x) Gty Harga Jualah

£

1 978027517448 fnNaafi' : Mushaf Taiwid Al-Huda Resleting 3B 30\/ 130,000  3.900.000
Perhatian : Brutto 3 3.900.000
= Barang yg sudah dibeli tidak bisa dikesbalikan/ditukar Bisc. 1 1365000
~ Pesbayaran dengan Cheque/Girc dianggap sah setelah dapat dicairkan Ongkas Kiris : 0

- Barang yq sudah diterisa harus diperiksa kebenarannya

Peabayaran dengan cara transfer atau giro harap ditujukan ke rekening berikut ini :
Bank & BOA Margo City Depok, a/c:421-254-8841, o/n: Jamilah Husin Abdat

Leabar Faktur :

- Leabar Putih 3 Untuk Yeuangan

- Lembar Merah  : Untuk Akuntansi

- Leabar Kuning @ Untuk Penjualan

- Leabar Hijau  : thtuk Relasi

- Leabar Biru & Arsip

Lampiran 2 Faktur Penjualan Kredit
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=~ Klaia setelah petugas pengantar meningoalkan teapat tidak dilayani Netto : 2.535.000



GENA INSANT PRESS DISTRIBUTOR JATIN

J1. Raya Tlogo Mas Mo.119 ; FAKTUR KONSINYAST

Telp : 0341-564434 Fax :0341-39771 esail :qipiatisfoemainsani.co.id No. Faktur : K5-146010080
Kepada Yth 3 No 5P 3 12 Janvari 2016
TOGAWAS DIPONEGORD (Malang) Tal. Pesan 1 13/01/2016

J1. Raya Diponegoro No. 9 SURABAYA Telp: SURABAYA Telp. 031 56 736 76, Ters. Peabayaran : 0 Hari
¥o. Kode Barang Judul Buk Disc(%) Oty Haroa Jualah
1 9789790772885 Cerita 51 Ayas 3 ) 20.000 100,000
2 9MTTSeITeN7 Fatwa-Fatwa Kontesporer 3 3% 2 161,900 323.8%
3 I Fikih Sehari-hari 35 2 189.900  379.800
4 9784022500162 Fiqih Islam Jilid 3 30 2 189.000  378.000
5 9785022500186 Figih Islam Jilid § 3 2 189,00  378.000
6 97BMZZI00R07 Figih Islam Jilid 7 3 1 189.000  189.000
7 97BAZ200216 Figih Islaa Jilid 8 3 2 189,000 378,000
8 978022500223 Figih Islas Jilid 9 3 2 169.000  378.000
9 9785022500230 Figih Islas J1d 10 R 2 189.000  378.000
10 9786022500803 Kamus Akbar Bahasa Arab 3% 3 7500 1.125.000
11 9786022500087 Ringkasan Tafsir Iteu Katsir Jid 4 Edisi Baru 35 3 184,90 54700
12 9786022501527 Seri Fabel Anak Muslie: CIPUT 3 Kelinci Jujur dan Asanah 35 5 20.000 100.000
13 9786022501941 Seri Fabel Anak Musiia: Simba 3 Singa Yang Bijaksana 3 H 20.000 100.000
14 9786022501305 Seri Sirah Mabi 1 ; Mispi Abdul Muthalib B 3 45,000 195.000
15 978602250245 Tafsir Al - Azhar Jilid 1 3 2 7500 590.00
16 9786022502463 Tafsir Al - Azhar Jilid 2 k) 2 5000 950,000
7 978022902470 Tafsir Al - Azhar Jilid 3 B 1 .00 275000
18 9799795616459 Tafsir Fi Zhilalil Gur’an Edisi Istisewa Jid 18 3% i $4.900 4.900
19 979979516114 Tafsir Fi Zhilalil Qur'an Jilid 2 Ed.Super Lux 3 2 120,000 240,000
0 9799795st6121 Tafsir Fi Zhilalil Qur'an Jilid 3 Ed.Super Lux B2 120,000 240,000

Perhatian @ Brutte 1 6,867,200

- Barang yo sudah dibeli tidak bisa dikesbalikan/ditukar Disc. 1 2.299.570

- Peabayaran dengan Cheque/Giro dianggap sah setelah dapat dicairkan Onakes Kirie : 0

- Karang yo sudah diterisa harus diperiksa kebenarannya

- Klaia setelah petugas pengantar seninggalkan tempat tidak dilayani Hetto 1 4.567.630

- Peabayaran denoan cara transfer atau giro harap dituiukan ke rekening berikut ini :
Bank : BCA Margo City Depok, a/c:421-254-8841, a/n: Jamilah Husin Abdat

Leabar Faktur :
- Lesbar Putih @
- Lesbar Merah
- Leabar Kuning
- Leabar Hijau
- Lesbar Biru

+ Untuk Aluntansi
+ Untuk Penjualan
+ Untuk Relasi

3 frsip

Untuk Keuangan

Penerisa

Lampiran 3 Faktur Konsinyasi

158



Kartu Stock

Tanggal Masuk | Keluar | Jumlah| Keterangan

ale|e|~N|ea|unlalw|n|[=|F

1 H :

% M:i

Lampiran 4 Kartu Gudang
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23900 9799795600663
27900 9799795613502
20000 9799795600441
16000 9799795613878
25500 N/A7

Ibadah
Muamalah
Siroh/Sejarah 20900 9799795611980 5

Remaja
Umum
Anak
Umum
Umum
Umum
Umum
Wanita
Keluarga
Umum
Umum

160

3 Gudang(17)
2 Gudang(16)
4 Gudang(101)
7 Gudang(49)
3 Gudang(2)

5 Gudang(19)

5 Gudang(47)
10 Gudang(113)

Frvn v uso

17
16
101
49
2
19
15
60
47
113

100 Kisah Orang Hebat
100 Kisah Teladan Abu

Bakar
100 Kisah Teladan Tokoh

Besar
100 Tanya Jawab Haji

Umrah
10 Dari 100 Kisah Seputar

Keluarga
10 Hari Penting Bersama

Rasulullah Saw.

10 Oceng i ke S 192 :

1000 Tanya Jawab
100 Masalah Hisab dan
Rukyat

Tentang Islam

GEMA INSANID
GEMA INSANI
GEMA INSANI
GEMA INSANI
GEMA INSANI
AL QOLAM

GEMA INSANI

Data Produk

3 GEMAINSANI
10 GEMA INSANI
Paee

2
4
5
6
7
8
9

pI3e:qn-A103150d3 VAVIIMYY S

SVLISYIAINDN



Lot | [meses |
=
15110006  KREDIT 6678000 8678000
2218800
14/12/2015 08/02/2016 KR-15120004 KREDIT 18562500 18562500
KR-15120009 4536000

/RIS 3001 KR-IS10007  KREDIT 2218800
19/2/2015  1602/2016

WS DO KR
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MuaiTgl.

v [

p1-e:qn-A103150d3, VAVIIMYYY (@&
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2. ¢
'}.”GEMA INSANI 3031,.4 Kwitansi No.:m"'“‘m““2

PERWAKILAN JAWA TIMUR

Gedung GIP Malang, JI. Raya Tlogo Mas No. 119, Malang, Telp. (0341) 564434 Fax, (0341) 569771
hitp: coid e-mail: gipi co.id
TB. MEDJA ILMU LUMAIANG

Sudah terima dari:

Banyaknya uang Rp.

Terbilang

Untuk pembayaran

Penetimaan dari Rekap Konsinyasi per Tanggal :

Potpnn Oeposit

Keteranga"w"ﬁk—o—z—gmr“a“—p"g: FS-15010071

Pembayaran dengan BG/Cek dianggap sah Keuangan
Jika BG/Cek tersebut telah cair.

Lampiran 7 Kuitansi Penjualan
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~ GEMA INSANI DISTRIBUTOR JAWA TIMUR
JL. RAYA TLOGO MAS NO 119 MALANG

>
EMAIL: gi;':iatim@gemainsani,co.id telp 0341- 564434 Fax 0341-569771
Hp: 0877-38-48-58-82 / 0888-069-44-220

L No Tagihan/Rekap Tagihan L 16010001

Kepada yth.

PUSTAKA BAROKAH

Wonosari Lor / Ruko Amira Graha A-10 Surabaya

DI TEMPAT

JATUH .
N

O [ NO FAKTUR TEMPO BRUTO NETTO
1 _|KR-15110004 Jan-16 8,139,200 4,883,520
2 |KR-15110006 Jan-16 12,780,000 6,678,000
3 |KR-15110007 Jan-16 3,698,000 2,218,800

TOTAL TAGIHAN 13,780,320

Malang, Januari 2016
Penerima Pengirim
(pihak toko)
Govsmnmniiais )
Mengetahui

Lampiran 8 Rekap Penagihan
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Lampiran 9 Cash Register Tape
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p1-e:qn-A103150d3, VAVIIMY 4
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FORM PESANAN DAN RETUR RELASI DISTRIBUSI JAWA TIMUR

NAMA RELASI kovomah — bookr « |0 _RrecuLer] ;. [Ofruna
RING WILAYAH PEMASARAN b Ald MuraH| & |Ofkreoi]
KOTA ATAU KABUPATEN [T £ [Orauran | 2 |[Mkonst
NAMA MARKETING Hown d ‘¢ |CONON BUKU] ® [fsamee
RENCANA KIRIM / KETERANGAN LAIN 25 Ay 016 s PESANAN| | ro

. i [PESANAN]C ) sto

KETERANGAN :
O

i1V ownonah  Weloler 1| chonne S
2 | w davi (o1 2 [ Qv binyera ks S
3 | 2 vasaloh  acpin o 3 (\sk%&,m}hyv\ eh@v\ff glehrehpn &
4 | 28 swear  openeragy 4 | doalowemh ol Fual

5 | aq  \Wodon 5 [demsnoleg i 1€\om

61 4wy 84 5| W\ phone oo )

7 | G oravey | 7 [ dulv ek

g | by Ornwfg Lise 8 AUY\\M [THS

s |7 pilor kdwdvpan 9 | et hibyp o bragi
10]p dor _ag 10 | £SMineme e i bareem

11| aNen_opn  dny Stle 1] o leln

12 A&U AOW‘ \?0\ 12 %V\Ac\v{ mV\BA\Q\% c\nc]a\

v\\n\u’ (gmhn\~ Al /\(VYH'RQL b P‘a'

-
w

h
w

hiltmghh dadam  hvmsr |- &

2l lanule Cex ¥ |

-
-

14

W am

v

=
3]

(2t

\MPerialicme  sary

o\cloongkas

-
a

) Y\am\r\hjo\ ‘Q\Yh; \m\fz\\n Qi v

anoldes 1n \\‘\"\ nﬂ\km}‘\ﬂ\/

-
S

NV ‘g )

-
©

andoy lamd ey

P ey hom

ase W muan  ledhos

=N
w

| elaihA o h ‘m\r‘.)z

\& \ami ¢ pencal

20 | boeywmenn  mareinfer Roev) 20

21] bobeyo temon 21 | e\ 18eaTi ne
22| lohoxlonn vy oondig 22 [ b’ Solkha

23 | barledcons= o~ 23 [ Aclen~  elolrooy won

Levormper allsh ot sholol

N
ES

S4(\ )\o\&‘ lsﬁfs&,

N
(4]

Larywys @mipvn S

V]

Kelardogon  ruhonim b

kel ke yoarslatn  (Qom

Al S0 Al Rl Va0 Vel AUl RV2Y (1 P V2R WS VR 2] G Sl PN VY V41 P IO VPR K ENGE Y NV RY RY Y Y 71 IR I I

Y A A N A A A A A A A A N A A R A N A A M A A 6

TV [V | [0 o (o o [ faa v [ (as Ea o (9 (o a o a (e

NSRS NSNS NSNS RRRRRE

26 | berFemu Gidadovn ™ dsomee 26
27 | be serork o\ 27 [ kerall QiTT ean
28| ks Po ©RF  wof Geosee 28| ke (o mMgyoih
29 | belah o el brenicdy 29 | kidvrey Yo bowa
30| kove gely - 30 | lowvnkah  wotala  (elam
31] bredt  monm 31 [ vvediasalh ptn dhdaleaia
32| ey ir: plmbkiran Soyd 32 | maley) dvy | Wreshig
33| cobhoyo modm 33 | mmavmprress! kan  woniya
34| coloen  SHMW i 34 | vienear! _wonlle Ve (dod
MENGETAHUI Dikerjakan Plety ( Bagian Gudang)
NAMA PEMESAN L l
( thmé e ) (frc:§vl%ﬁ. \ )

Lampiran 10 Surat Pesanan

165



.aC.l

.ub

repository

.
m
| GEMA INSANI PRESS (DISTRIBUTOR JATIM)
Ji Faya Tlogo Mas No.119 2 3
' i'ﬁ%ﬂwaﬂ Fax 0341-669771 email gipjatim@gemainsani.co.id
& BLANGKO REKAPITULASI BARANG KONSINYAS| & STOK OPNAME
NAMA RELASI © Unit Usaha MAN 3 [
ALAMAT . JI. Bandung Malang Telp: 083807058228 / 0341-588048
TGL. KEGIATAN : 12/01/2016
1] 47 L 101 Kisah Tawa Dan Senyum Nabi Mub._ 12000f O] 1 % 3 s -| 11 of o] ¢ 0 1 12000
2| 44 Totasun Kepemimpinan Mutnmmad SAW 12000] o 3| -] - 1t 2l of of o 0 2| 2 12.000 ‘
5 A Gucon 27900) 25| 3 1 RS ) D 1 of 2 20925
A | Ao e s7ooa| of 1| - B s O ) o 1 17000
‘ _Ehf;_..f..u@'ﬁm‘.?ﬁfm of 8| | - - s| of o o of s/&g 17.000
#‘ of 8 -1 -f 2f of of _(_1 s, 0 22 10.000
| 2| 4 E 3 of of © of 4|4 2925
ol 2 S < 2| of o] 0 R B 16,000
28 2 - 2] of ol a o 2 2 10,500
2| 8] - S o B s R 1) T T T I T s
i of 1 0 e S ) i e ) ) T rw
| of 1 el -] 1] o] of o 0 AU\ 17.000
;_ [Jona o] 2 1 1 o of of R T WU :EA 2w
|1 Lt moah s 2016 12000] 25 - o o] of ofksisnoss| sp 8 ] g 5,000
{736 | Kaoder Hainn Mushn 2016 33000| 25 ol o okeasiiooss| 5| 5| |- . s 24.750
|16 | Koo K 2010 K6 49 22000] 25 1 =l af of o|ksisiiees 3| 3 ‘—“-3 16,600 =
Kalonder Hegional 2016 25 o] o] ofKks-15110003 3 3 / 2 9.000
Ramu Hus Gl of of o of 4
| a2 eamanmd jojk Konspias! ol of o ol 2
[ REM - Cinta Kebebasan Yag Torsrat of of o a| 2
Wiat hskarm) Mesain Prestisl L I 0 1

<
%

UNIVERSITAS
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.aC.l

.ub

repository

1

22 | Lelaki Hujan 30900 25[ 1 - 1| o of o of 1| | 23175
23| Look New York 23900 25| 2 1 1| o] o o o] 1] \ 17.925
24 | Melejt Dangan Kreatit 15000 of 1 - 1| o] of o ol [ 1 15.000
25 | Mejadi Pembicara Andal 35500 25| 2 - 2| o] of o o 2|2 26625
26 | Menjadi Pribadi Yang Berpengarun 52500 25| 2 - 2[ of of o 0 2| 2 39.375
27 | Meretas Ungu 25000] o 2 - 2| o of o o 2 2 25.000
28 Parcel Min Latansa 20000] 0| 2 B 2| o o o of 2[ 1 { 20.000
29 Porcaya D Past - 20000] o 2 - 2| o| of o o 2| 9 20.000
30| Pesan 34900 25] 1 - 1| of of o of [ 26175
31| Semitiar Cinta Untuk Ananca 33000 25| 2 B 2| o of o o 2 2] 24750
32 | Somillar Cinta Untuk Ayah 39900 25| 3 - 3| o] of o of 3| Z 29.925
|33 | Semikar Cinta Untuk Bunda 20900| 25| 5 1 4 of of o of 4l 4 22425
Ed 20000( 0] 2 - 2 of o o 0 HEA 20.000
|35 | surot Dan Orang Tua 17000 o 3 - 3| ol o o of 31 9 17.000
| 55! ta Show o 15000] o] 2 1 1| of of o of 1] 15.000
Ada (+/-) Bayar o
Penjualan Netto : °
Stok Timbul Netto : o
Total yang harus dibayar : ({p~ $§Q.\75> 0
Total Stok Brutto 3 0
Total Stok Netto 3 ) «

mmmmmmummmummm:
Bank : BCA Margo City Depok, aic:421-264-8841, a/n: Jamilah Husin Abdat

§

UNIVERSITAS
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102016121 5 IDS 226/2010 2/2 NASABAH

i WEJi0 menyershian fotokopl tanda pengenal dan mengisi formulir data nasabah.

BUKTI SETORAN
validas31 500, 513 104212201112823 1363 4212548841 __JAMILAH HUSIN ABDAT

IDR 6,/000,|000.00 KENA BIAYA ADM a9~ ~2016 Y
i - ¥ e S = i - TENOOe) BT
Jenis oé-ln nQOOT 5 E’I Tal n'15 2% Jfétp'r(eézg \ﬁ:,)é?rg ID% BCA Dollar | K&"rﬂjk‘J(lrJa it BC) [ Lainnya
\ Mata Uang : ] Rupiah [ valas (
No. Rekening/Customer ~ : 4;\ 9‘94 %%4‘
Nama Pemilik Rekening  : (D{(‘nn{?h HWCIA JA.L{(QIJ(’( Tung - ;
g : 2N ¢ 1]\) ”;{\l'/\ B
. IV Nper
N: Penyetor v
prass el : Sk Yoga  1ibgemas \\04/ i 70
Informasi Penyetor = SR : s [ | LS
Ly (Wi | I
.......... bl W
. R N 2) \\{\[/\\/\

Sumber Dana 4 p

Tujuan e L
KETENTUAN : 8

1. Setoran sah setelah divalidasi atau ditanda foller.
2. Setoran akan dibukukan setelah dana efektif diterima dengan baik.
3. Bagi Non Nasabah yang melakukan setoran dana > Rp 100.000.000,- (ekuivalen) Teller

Lampiran 12 Bukti Setor Bank
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Penyetor




8L 5750 W0

= e == j(wﬁ_’cmo No. MGD 465571

d) BankMuamalat .
= = e Warkat Luar Witayah = = = =
CABANG MAS MANSYUR  06-02=201¢ — —_—
- Diminta kepada Saudara supaya pada 70(2"2016 cssemmas cox — Indahkan dana
_ atas beban rekening kami sejumlah - — Rp. e 17264 F .
(h!st Jjuta seratus tujuh puluk dua ribu empat ratus — =

untuk ﬁntu’ng rekening nomor 49“.%948%4} atas nama

702.00127.51 E ' = =
__IR.HASAN ALI ALBUGIS e
~—*) nominal dalam huruf {jangan melewatt garis batas ini)

FLES557 bk Pm003 s P020042?54" Q0

Lampiran 13 Bukti Transaksi Kas dengan Bilyet Giro
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